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ABSTRACT

This study aims to determine whether the variables of Third Party Funds
(DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non-Performing Financing (NPF) have an
effect on financing distribution at Islamic Commercial Banks in 2018-2021. The
type of research used is quantitative research methods. The population in this study
is the quarterly financial statements of Islamic Commercial Banks in 2018-2021.

The sample in this study is the quarterly financial statements of Islamic
Commercial Banks in 2018-201. The data was obtained based on the financial
report data of Islamic commercial banks with 64 samples of 4 Islamic commercial
banks. The data analysis method used multiple linear regression analysis, with
classical assumption test, model accuracy test and hypothesis testing (t test).

The results of the study conclude Third Party Funds (TPF) have a positive
and significant effect on financing distribution. Capital Adequacy Ratio (CAR) has
a negative and significant effect on financing distribution. while Non-Performing
Financing (NPF) has a positive and significant impact on financing distribution.

Keywords: Third Party Funds (DPK). Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), and financing
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel Dana Pihak
Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF)
berpengaruh pada penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah Tahun 2018-
2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank Umum
Syariah tahun 2018-2021.

Sampel pada penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan Bank Umum
Syariah tahun 2018-2021. Data diperoleh berdasarkan data laporan keuangan Bank
umum syariah dengan 64 sampel 4 Bank Umum Syariah. Metode analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda, dengan uji asumsi klasik, uji
ketepatan model dan uji hipotesis (uji t).

Hasil penelitian menyimpulkan Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan. Capital Adequacy Ratio
(CAR) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap penyaluran pembiayaan.
sedangkan Non Performing Financing (NPF) Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap penyaluran pembiayaan.

Kata kunci : Dana Pihak Ketiga (DPK). Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), dan pembiayaan
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perbankan memiliki peran penting dalam sebuah negara untuk ikut
andil dalam roda perekonomian. Kelebihan dana dari masyarakat akan
dihimpun dan disalurkan ulang untuk masyarakat yang membutuhkan. Hal
tersebut merupakan tugas utama lembaga perbankan. Perkembangan
perbankan di Indonesia juga sangat meningkat dilihat dari adanya
perbankan konvensional dan perbankan syariah. Perbankan syariah
merupakan perwujudan untuk tercapainya prinsip-prinsip syariah dalam
bertransaksi sesuai ajaran Islam. Aktivitas rutin dalam bank syariah yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kembali ke
masyarakat. Hasil dari kegiatan tersebut menghasilkan imbalan dan bagi
hasil melalui akad jual beli, ijarah, maupun pembiayaan.

Pertumbuhan perbankan syariah di Indonesia tumbuh sangat pesat.
Menurut jenis bank syariah terdiri dari BUS (Bank Umum Syariah), UUS
(Unit Usaha Syariah) dan BPRS (Bank Pembiayaan Rakyat Syariah).
Menurut data statistik perbankan syariah (SPS) yang dipublikasikan
Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dapat dilihat melalui data statistik
Perbankan Syariah yang dirilis OJK pada Desember 2021 menunjukkan 12
Bank Umum Syariah (BUS), 34 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 163 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah yang tersebar diseluruh Indonesia (Otoritas
Jasa Keuangan, 2021).

Pembiayaan merupakan sumber pendapatan utama yang sangat
penting bagi berlangsungnya bank syariah dalam beroperasi. Pasal 3 undang
undang no 21 tahun 2008 tujuan bank syariah menyalurkan pembiayaan
adalah menunjang pembangunan nasional dengan meningkatkan keadilan,
kebersamaan, serta kesejahteraan rakyat secara merata. Hasil himpunan
bank syariah dapat disalurkan kembali pada masyarakat dengan bentuk

pembiayaan bagi hasil menggunakan akad Musyarakah, Mudharabah,



Murabahah, istishna, gardh dan salam. Menurut UU No. 10 Tahun 1998,
dalam pasal 29 ayat 3: “dalam memberikan kredit atau pembiayaan
berdasarkan prinsip syariah dan melakukan usaha lainnya, bank wajib
menempuh cara-cara yang tidak merugikan bank dan kepentingan nasabah
yang mempercayakan dananya kepada bank”.

Kondisi pembiayaan yang dialami Bank Mega Syariah, Bank
Muamalat, Bank BCA Syariah, dan Bank Panin Syariah. Berdasarkan
annual report beberapa bank umum syariah dapat dilihat bahwa pembiayaan
ada penurunan pada tahun tertentu. Seperti pada bank Panin Syariah
pembiayaan pada tahun 2018 mengalami penurunan dari Rp. 6.542 milliar
menjadi Rp. 6.133 milliar. Sedangkan pada bank muamalat pembiayaan
setiap tahun terus mengalami penurunan pada tahun 2018 pembiayaan
sebesar Rp. 33.566 milliar, tahun 2019 Rp. 29.867 milliar, tahun 2020 Rp.
29.007 milliar, sedangkan tahun 2021 lebih rendah lagi hingga mencapai
18.041 milliar. Penurunan juga terjadi pada pembiayaan bank BCA Syariah
pada tahun 2020, pada tahun 2019 pembiayaan sebesar Rp. 5.645 milliar
hingga pada tahun 2020 turun menjadi Rp. 5.569. Pada Bank Mega Syariah
penurunan pembiayaan pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 4.946 milliar,
sedangkan tahun 2019 sebesar Rp. 6.080 milliar. Penurunan dominan terjadi
pada tahun 2020, disebabkan karena adanya pandemi covid 2019 sehingga
menghambat perekonomian masyarakat sehingga pembiayaan juga

mendapatkan imbasnya.



Gambar 1.2
Tren Pertumbuhan Pembiayaan
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Sumber : Laporan Perkembangan Keuangan Syariah OJK, 2021

Berdasarkan pada Laporan Perkembangan Keuangan Syariah
Indonesia tahun 2021, dapat dilihat bada gambar diatas bahwa tren
pembiayaan BUS mengalami penurunan pada tahun 2019 — 2021 hingga
mencapai 3,93%. Pada Tahun 2018 ke tahun 2019 pembiayaan naik secara
drastis hingga di angka 12% namun pada tahun ke 2019 sampai 2021
pembiayaan mengalami penurunan. Menurut OJK perlambatan
pertumbuhan pembiayaan disebabkan karena perlambatan dari pembiayaan
modal kerja akibat dampak dari pandemi Covid 19.

Fenomena dan masalah yang terjadi pasti ada penyebabnya dan ada
faktor-faktor yang memicunya baik secara internal dan eksternal. Maka
perlunya untuk mengkaji kembali faktor-faktor yag mempengaruhi
pembiayaan agar dapat dioptimalkan dalam peningkatan. Fenomena kasus
juga terjadi pada bank Muamalat pada tahun 2016 yang dikutip dari (CNN
Indonesia, 2018). Penyaluran pembiayaan Bank muamalat turun 24,56%
dari Rp. 1,05 Trilliun pada 2015 menjadi Rp 794 milliar. Akibatnya, rasio
pembiayaan bermasalah, pada September 2017 rasio pembiayaan macet
bahkan mencapai 4,54% dan rasio kecukupan modal ikut turun menjadi

11,58%. Meningkatnya rasio pembiayaan macet ini membuat modal



perusahaan semakin tipis. Akibat dari turunnya harga barang dan lesunya
sektor riil serta kurangnya hati-hati dalam mengelola dan memanajemen
bank menyebabkan permasalah pada bank muamalat tersebut.

Beberapa faktor internal yang mempengaruhi pembiayaan antara
lain rasio keuangannya seperti Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy
Ratio dan Non Performing Financing (NPF), BOPO, FDR dll. Dalam
penelitian hanya menggunakan vareabel DPK, CAR dan NPF untuk
penelitian. Data perkembangan DPK, CAR dan NPF pada Bank Umum
Syariah tahun 2018 -2021 dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 1.1
Data DPK, CAR dan NPF Bank Usaha Syariah Tahun 2018 2021
DPK
Tahun Triwulan o CAR (%) NPF(%0)
(Milliar)
Triwulan | 339.909 18,47 4,56
Triwulan 11 341.216 20,59 3,83
2018
Triwulan 11 355.446 21,25 3,82
Triwulan IV 371.828 20,39 3,26
Triwulan | 262.709 19,85 3,44
Triwulan Il 266.568 19,56 3,36
2019
Triwulan 11 267.343 20,39 3,32
Triwulan IV 288.978 20,59 3,23
Triwulan | 289.362 20,36 3,43
Triwulan Il 293.374 21,20 3,34
2020
Triwulan 11 312.102 20,41 3,28
Triwulan IV 322.853 21,64 3,13
Triwulan | 318.972 24,45 3,23
Triwulan 11 337.900 24,26 3,25
2021
Triwulan 111 341.336 24,96 3,19
Triwulan IV 365.421 25,71 2,59

Sumber : Statistik Perbankan Syariah 2018-2021 OJK (diolah)



Dapat diperhatikan pada tabel diatas DPK, CAR dan NPF
mengalami fluktuatif pertahunnya berdasarkan triwulanan. Berbanding
terbalik pada grafik jumlah pembiayaan pada gambar 1.1 dimana
pembiayaan mengalami peningkatan pertahunnya. DPK mengalami
fluktuatif, dimana penurunan terjadi pada triwulan I tahun 2019 hingga titik
terendah mencapai 262.709 milliar. CAR dan NPF setiap triwulannya
mengalami naik dan turun atau fluktuatif.

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana yang bersumber
dari simpanan giro, deposito dan tabungan atau yang serupa dengan itu.
Operasionalisasi bank syariah dapat berjalan dengan bantuan dari simpanan
dana pihak ketiga yang merupakan sumber dana utama. Ukuran untuk
menilai kepercayaan masyarakat yaitu salah satunya dengan melihat bank
dalam menghimpun dana sehingga untuk penyaluran pembiayaan bank
syariah ke masyarakat (Widiwati & Rusli, 2020). Namun pada grafik
menggambarkan DPK mengalami penurunan pada tahun 2019, awalnya
pada tahun 2018 triwulan IV mencapai 371.828 Milliar turun pada triwulan
| tahun 2019 menjadi 262.709 Milliar rupiah. Kemudian pada tahun 2021
DPK lebih rendah dibandingkan dengan tahun sebelumnya tahun 2019.

Dilihat dari tabel 1.1 permodalan atau rasio capital adequacy ratio
(CAR) Bank Umum Syariah secara umum mengalami peningkatan. CAR
BUS pada triwulan ke IV tahun 2018 sebesar 20,39%, 2019 20,49%, tahun
2020 21,64% sedangkan tahun 2021 sebesar 25,71%. Namun dilihat secara
triwulanan mengalami fluktuatif hingga titik terendah pada tahun 2019
triwulan | dan Il mencapai 19,85% dan 19,56%. Menurut Sinaga dan
Patonah (2021) kecukupan modal atau Rasio CAR menjadi faktor penting
dalam pembiayaan sebagai rasio kinerja bank untuk menilai kepemilikan
modal yang dimiliki atau kecukupan modal dalam membiayai aktifitas
kegiatannya terutama dalam menunjang aktiva berisiko akibat pembiayaan
yang disalurkan. CAR sangat penting untuk pembiayaan dalam melihat
kemampuan modal bank guna menanggung kerugian Bank Syariah.

Menurut (Kurniasari, 2017) menurut BIS atau Bank for International of



settlements selaku lembaga keuangan internasional bank wajib menjaga
rasio kecukupan modal atau CAR sebanyak 8% dari aktiva tertimbang
menurut risiko (ATMR)

Pertumbuhan rasio non performing ratio (NPF) pada BUS tahun
2018 — 2021 mengalami penurunan hingga pada tahun 2021 triwulan IV
diangka 2,59% sangat rendah dibanding tahun-tahun sebelumnya. Namun
fluktuatif tetap terjadi, dapat dilihat pada triwulan I tahun 2018, 2019, 2020
rasio NPF tinggi bahkan pada tahun 2018 mencapai di angka 4,56%
mendekati 5%. Rasio NPF atau disebut dengan pembiayaan bermasalah
merupakan fenomena yang sering dihadapi oleh bank dalam penyaluran
pembiayaan. Proses pembiayaan pada bank syariah tidak selancar yang
diharapkan. Nasabah dalam membayar kewajiban tidak terpenuhi atau
dalam mengangsur tidak sesuai dengan kesepakatan atau perjanjian yang
telah di tanda tangani dengan bank syariah (Fitriyansah, 2019). Melalui
rasio NPF ini dapat melihat indikator nasabah menunaikan kewajibannya,
menurut Bank Indonesia (Bl) NPF dikategorikan menjadi lancar, diragukan
macet bahkan kurang lancar. Sehingga semakin besar NPF atau pembiayaan
bermasalah maka semakin besar kerugian yang akan ditanggung.

1 Februari 2021 tiga bank syariah di Indonesia merger menjadi bank
syariah terbesar di Indonesia yang diresmikan menjadi nama Bank Syariah
Indonesia (BSI). Sebuah perkembangan pesat dalam dunia perbankan
Indonesia, harapannya mampu membawa bank syariah ke yang lebih baik.
Penggabungan 3 bank syariah ini berdampak besar dalam internal bank itu
sendiri, seperti dilansir dari (Kompasiana, 2021) BSI memiliki aset sebesar
Rp 214,6 triliun, modal inti Rp 20,4 triliun pembiayaan bahkan mencapai
Rp 157 triliun serta Dana Pihak Ketiga yang dimiliki senilai Rp 210 triliun.
Penggabungan bank ke BSI ini dilakukan pada masa pandemi covid 19,
dimana menjadi sumber kekuatan dalam permodalan, likuiditas, operasional
dsb.

Bank yang telah tergabung kedalam BSI ini akan lebih kuat dalam
segi pembiayaan maupun untuk operasional. Bank umum syariah yang tidak



tergabung dalam merger maka akan berbeda dalam melewati masa-masa
covid 2019. Maka di penelitian yang dilakukan ini menggunakan objek
penelitian bank yang tidak tergolong dalam Bank Syariah Indonesia (BSI).
Dapat diketahui bersama akibat wabah covid 19 menyebabkan pembiayaan
tidak lancar, likuiditas menurun, dan beresiko adanya pembiayaan
bermasalah atau NPF. Bahkan OJK sampai menerbitkan POJK Nomor
11/POJK.03/2020 tentang stimulus perekonomian nasonal sebagai
kebijakan countercyclical dampak penyebaran coronavirus desease 2019.
Isi POJK tersebut intinya adalah restrukturisasi pembiayan seperti
menurunkan suku bunga, jangka waktu diperpanjangan, pengurangan
tunggakan pokok, tunggakan bunga, penambahan fasilitas pembiayaan dan
mengkonversi pembiayaan menjadi penyertaan modal sementara.
Pemilihan objek data penelitian ini menjadi penting dalam penelitian
terbaru ini, untuk melihat pengaruh CAR, DPK, dan NPF menjadi terhadap
penyaluran pembiayaan.

Berdasarkan penelitian (Chintya & Thohari, 2018) secara parsial
DPK tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pembiayaan,
sedangkan pada penelitian (Pujiana, 2019) DPK berpengaruh tetapi tidak
signifikan. Berbeda lagi dengan hasil penelitian (Anwar & Miqdad, 2017)
dan penelitian (Sinaga & Patonah, 2021) DPK berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pembiayaan.

Berdasarkan penelitian (Anwar & Miqdad, 2017) vareabel CAR
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pembiayaan. Penelitian
tersebut juga didukung oleh penelitian (Andreani & Pakkana, 2019) dan
(Sinaga & Patonah, 2021) bahwa vareabel CAR berpengaruh positif
terhadap pembiayaan tetapi tidak signifikan. Sedangkan dalam penelitian
(Ardana, 2018) CAR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan, didukung
dengan penelitian (Permatasari & Yulianto, 2018) CAR tidak berpengaruh
terhadap penyaluran pembiayaan.

Berdasarkan penelitian (Sinaga & Patonah, 2021) NPF berpengaruh
negatif dan tidak siginifikan, didukung dengan penelitian (Ardana, 2018)



(Heryati, 2018) daan (Chintya & Thohari, 2018) bahwa NPF tidak
berpengaruh terhadap pembiayaan. Berbeda dengan hasil penelitian dari
(Pujiana, 2019) yaitu NPF berpengaruh positif tidak signifikan, berbeda
juga dengan penelitian (Permatasari & Yulianto, 2018) dan (Andreani &
Pakkana, 2019) bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.
Penelitian ini akan meneliti fakor-faktor yang mempengaruhi
pembiayaan dari sisi rasio keuangan permodalan CAR, NPF dan DPK
terhadap penyaluran pembiayaan pada Bank Umum Syariah (BUS) di
Indonesia pada tahun 2018-2021. Maka berdasarkan uraian latar belakang
dan research gap yang diuraikan, peneliti mengambil judul proposal yaitu
Pengaruh DPK, CAR dan NPF terhadap penyaluran pembiayaan di
Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun 2018-2021.
1.2 Identifikasi masalah
Uraian latar belakang yang sudah di terangkan diatas, dapat
disimpulkan melalui identifikasi masalah sebagai berikut:
1. Pembiayaan BUS mengalami penurunan pada tahun 2019-2021.
2. Adanya kesenjangan penelitian atau gap research pada penelitian

terdahulu.

1.3 Batasan Masalah
Agar mempertegas dan menyederhanakan variabel-variabel yang
dikaji, fokus masalah yang akan dikaji sebagai berikut:

1. Dalam penelitian ini masalah yang akan diteliti dibatasi membahas
pengaruh DPK, CAR, dan NPF terhadap pembiayaan di Bank Umum
Syariah Indonesia (BUS) dengan variabel independennya yaitu DPK,
CAR dan NPF Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun 2018-2021

2. Pembiayaan yang digunakan adalah jumlah pembiayaan di BUS
Indonesia tahun 2018-2021

1.4 Rumusan Masalah
Dari penjelasan melalui latar belakang, identifikasi masalah, dan
batasan masalah yang telah di sampaikan diatas, maka masalah penelitian
dapat dirumuskan sebagai berikut:



Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh pada penyaluran
pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun 2018-2021?
Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh pada penyaluran
pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun 2018-2021?
Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh pada
penyaluran pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun
2018-2021?

Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),
Non Performing Financing (NPF) berpengaruh pada penyaluran
pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun 2018-20217

1.5 Tujuan Penelitian

Berikut adalah tujuan dari penelitian dilakukan:

Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap
penyaluran pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun
2018-2021.

Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
penyaluran pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun
2018-2021.

Untuk mengetahui pengaruh Non Performing Financing (NPF) terhadap
penyaluran pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun
2018-2021.

Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF) terhadap
penyaluran pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun
2018-2021.

1.6 Manfaat Penelitian

1.

Manfaat akademis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai wawasan pengetahuan dan
studi kepustakaan tentang pengaruh DPK, CAR, dan NPF terhadap
penyaluran pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia Tahun
2018-2021.



2. Manfaat praktis
a) Bagi perbankan syariah
Memberikan sumbangan kepada lembaga BUS dan dapat
dijadikan referensi untuk menentukan kebijakan operasional
maupun evaluasi kinerja.
b) Bagi peneliti
Penelitian ini  harapannya menjadi wawasan dan

pengetahuan untuk peneliti juga.

1.7 Sistematika penulisan skripsi

Sistematika penulisan bertujuan untuk mempermudah masing-
masing sub-bab dalam penulisan skripsi. Terdiri dari 5 bab berikut ini:
BAB 1 PENDAHULUAN

Berisi uraian tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penenlitian, manfaat penelitian
dan sistematika penulisan skripsi. Latar belakang menjelaskan informasi
yang relevan dengan tema penelitian. Rumusan masalah menjelaskan suatu
keadaan atau pertanyaan penelitian yang memerlukan solusi dari suatu
penelitian. Identifikasi masalah berisi pengenalan dari masalah yang akan
di teliti. Batasan masalah berisi mengenai ruang lingkup masalah agar fokus
akan masalah yang akan diteliti. Tujuan masalah berisi tujuan yang harus
dicapai dalam rumusan masalah, identifikasi masalah, maupun latar
belakang masalah
BAB Il : LANDASAN TEORI

Berisi uraian tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan,
kerangka berfikir. Dalam bab landasan teori ini dipaparkan mengenai teori
atau pendapat dari peneliti sebelumnya terkait Kecukupan modal (CAR),
ATMR dan pembiayaan yang menjadi variabel dalam penelitian.
BAB Ill : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi uraian tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis

penelitian, populasi dan sampel, teknik pengambilan data, data dan sumber
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data, variabel penelitian, definisi operasional variabel, dan teknik analisis
data.
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Bab ini memamaparkan gamabaran umum penelitian secara
deskriptif, membahas variabel-variabel yang bersangkutan dengan masalah
penelitian. Hasil analisis data ini kemudian di sederhanakan dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan di intrepretasikan. Sesudah data di analisis,
dalam pembahasan akan dijelasakan pembuktian kebenaran hipotesis.
BAB V : PENUTUP

Bab ini memaparkan kesimpulan akan penelitian yang dilakukan
dimana berisi jawaban akan permasalahan yang diteliti, selain itu
memaparkan saran-saran untuk penelitian kedepan.
DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini berisi daftar bacaan yang dijadikan sumber referensi

dalam penelitian dan penulisan skripsi.
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BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Kajian Teori
Teori adalah alur logika atau penalaran, yang merupakan seperangkat
konsep, definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Secara umum,
teori mempunyai tiga fungsi, yaitu untuk menjelaskan (explanation),
meramalkan (prediction), dan pengendalian suatu gejala. Landasan teori perlu
ditegakkan agar penelitian mempunyai dasar yang kokoh, dan bukan sekedar
perbuatan coba-coba (trial and error). Adanya landasan teoritis ini menjadi ciri

bahwa dalam mendapatkan data menggunakan cara ilmiah (Sugiyono, 2013)

2.1.1 Dana Pihak Ketiga (DPK)

Keberhasilan bank syariah adalah ketika mampu merebut hati
masyarakat sebagai lembaga financial intermediary atau perantara keuangan.
Bank berfungsi melayani masyarakat dengan sebaik-baiknya untuk
menghimpun kelebihan uang dalam bentuk giro wadiah, tabungan wadiah,
deposito mudharobah, maupun tabungan mudharabah. Kegiatan bank dalam
menghimpun dana masyarakat disebut dengan funding sedangkan ketika
memberikan dana kembali kepada pihak perseorangan atau masyarakat yang
membutuhkan disebut dengan financing atau lending. Melalui bank syariah
sebagai lembaga intermediary lingkup masyarakat atau pelaku ekonomi yang
kelebihan dana akan disalurkan kepada masyarakat atau unit-unit yang
kekurangan dana sehingga akan sama-sama memberikan manfaat (Muhamad,
2015)

Dalam bank konvensional relasi antara pihak bank dan nasabah
peminjam adalah debitur dan kreditur yaitu peminjam dan pemberi pinjaman.
Bahkan pemilik dana akan tertarik menyimpan dananya tersebut karena
dijanjikan dengan tingkat bunga. Sedangkan bank syariah hubungan nasabah
dan bank adalah kemitraan, antara pemilik dana (Shahibul Mal) dan pengelola

dana (Mudharib), sehingga yang diterim oleh masing-masing pihak adalah bagi
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hasil. Laba pada bank syariah akan mempengaruhi tingkat bagi hasil pemegang
saham dan penyimpan dana.

Menurut (Muhamad, 2015) dana adalah sesuatu yang dimiliki dan
dkuasai bank dalam bentuk uang tunai, dana tersebut diperoleh dari orang lain
atau nasabah yang telah menyimpan di bank terkait. Dimana dana tersebut
sewaktuwaktu akan diambil secara berangsur-angsur atau sekaligus. Dana dari
pemilik bank dijumlahkan dengan cadangan modal dari akumulasi laba,
ditanamkan kembali dari total aktiva hanya sebesar 7-8% . oleh karena itu dana
masyarakat, pinjaman likuiditas dari bank sentral dan dana lembaga keuangan
lain merupakan modal kerja yang digunakan bank. Dalam prinsip syariah,
uang merupakan sarana alat untuk menambah tingkatan nilai ekonomis, bukan
sebagai suatu komoditas dimana uang mengembangbiakkan uang.

Berdasarkan hal itu sehingga bank syariah dapat menghimpun dana
pihak ketiga atau dana masyarakat dalam bentuk (Muhamad, 2015) :

1. Wadiah atau titipan, simpanan ini dijamin pengembaliannya dan
keamanannya namun tidak mendapatka keuntungan maupun imbalan.

2. Partisipasi modal dengan berbagi risiko dan bagi hasil sesuai dengan
proporsi modal serta perjanjian antara nasabah dan bank.

3. Investasi khusus, dimana bank berperan sebagai manajer investasi
untuk mendapatkan fee.

Oleh karena itu (Muhamad, 2015) menerangkan bahwa Dana Pihak
Ketiga (DPK) merupakan dana titipan atau wadiah yang dititipkan kepada bank
syariah dalam bentuk giro atau tabungan. Masyarakat menitipkan uangnya di
bank karena untuk mengamankan dana mereka dan kemudahannya dalam
mengambil kembali dananya sewaktu-waktu. Sehingga (Hatugalung, 2019)
memaparkan bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) merupakan dana yang berasal
dari nasabah yang berhasil dihimpun oleh bank syariah. 80% -90% dana
dikelola oleh bank berasal dari hasil penghimpunan dana dari masyarakat
sehingga mampu menjadi dana terbesar yang dapat diandalkan menjadi dana

utama bank syariah.
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Menurut (Sinaga & Patonah, 2021) Dana pihak ketiga (DPK)
menggunakan wadiah atau mudharabah sebagai akad dalam proses
penghimpunan dana yang dititipkan ke bank syariah. Bentuk dari DPK adalah
giro, sertifikat deposito, deposito, tabungan atau bentuk lainnya yang dapat
diserupakan dengan bentuk tersebut. Sehingga sumber dana terbesar bank ini
terpresentasikan dalam bentuk DPK, yang kemudian akan disalurkan ke
masyarakat dalam bentuk pembiayaan.

Bank dalam memperoleh sumber dana masyarakat menawarkan
berbagai jenis simpanan agar nasabah sebagai penyimpan mempunyai pilihan
jenis simpanan yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan masing-masing orang.
Tentunya dalam setiap masing-masing orang memiliki pilihan dalam
mempertimbangkan dan mempunyai harapan, baik dari segi keuntungan,
keamanan maupun, kemudahan dalam aktivitasnya (Kasmir, 2002). Menurut
(De Jonghe, 2010) DPK merupakan sumber dana terpenting untuk kegiatan
pendanaan bank dan untuk mengukur keberhasilan bank dalam kemampuan
menanggung suatu operasional bank itu sendiri.

Jenis dari DPK atau dana yang dihimpun dari masyarakat menurut
(Dendawijaya, 2001) yaitu : 1) Giro yaitu simpanan dari pihak ketiga, dimana
penarikannya dapat menggunakan bilyet giro, cek, surat pemerintah atau
pemindah bukuan yang dapat dilakukan setiap saat. (2) Deposito atau
simpanan berjangka penarikannya dilakukan di jangka waktu tertentu. 3)
Tabungan yaitu seorang yang menyimpan uangnya di bank dan dapat di Tarik
dengan ketentuan tertentu sesuai dengan syarat-syarat yang sudah ditetapkan.

Dalam Dana Pihak Ketiga (DPK) menurut Zainul Arifin dalam
(Muhamad, 2015) dana titipan wadiah dikembangkan menjadi dua macam
yaitu rekening tabungan wadiah dan rekening giro wadiah. Rekening giro
wadiah dalam bank syariah menggunakan prinsip wadiah yad dhamanah. Dana
wadiah tersebut dapat digunakan bank untuk kegiatan komersial, sedangkan
pemilik dana dapat sewaktu-waktu mengambil simpanan dana tersebut baik
sebagian atau keseluruhan. Akan tetapi bank tidak boleh menjanjikan imbalan

atau keuntungan, bank tanpa keterpaksaan dapat memberikan bonus kepada
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pemilik rekening wadiah, namun disisi lain pemilik rekening juga tidak bokeh
terlalu mengharapkan imbalan bonus tersebut.

Berikut (Muhamad, 2015) memaparkan ciri dari rekening giro wadiah :

a. Untuk mengoperasikan rekeningnya pemilik rekening di sediakan cek.

b. Pembukaan rekening memerlukan surat referensi pemilik rekening lain
atau petugas bank dan memberikan setoran awal sebesar dana minimum
sesuai dengan kebijakan bank.

c. Calon nasabah tidak masuk dalam daftar hitam Bl

d. Pemilik rekening dapat melakukan penarikan dana sewaktu-waktu
dengan memberikan cek atau instruksi yang berbentuk tulisan.

Rekening giro wadiah memiliki beberapa tipe rekening seperti rekening
perorangan, pemilik tunggal, bersama, organisasi, perusahaan berbadan hokum,
kemitraan, titipan.

Sedangkan rekening tabungan wadiah, dana yang disimpan nasabah
dapat dikelola dan dimanfaat oleh bank, semua keuntungan sepenuhnya
menjadi milik selain itu juga bank berhak untuk memberikan bonus dari hasil
keuntungan. Bank harus dapat menyediakan pembayaran kembali dana yang
disimpan oleh pemilik tabungan ketika sewaktu-waktu diambil atau ketika
tenggang waktu yang disepakati. Dalam rekening ini bank tidak menjanjikan
untuk bagi hasil, dengan kehendak sendiri bank dapat memberikan bonus nmun
tidak menjanjikan seberapa jumlahnya. Biasanya bonus diberikan ketika bank
mengalami surplus (Muhamad, 2015)

Berikut (Muhamad, 2015) memaparkan ciri dari rekening tabungan
wadiah :

Menggunakan buku atau kartu ATM

o &

Jumlah setoran awal tergantung kebijakan masing-masing bank.

o

Dana dapat ditarik sewaktu-waktu, berapa dan kapan saja

o

Tipe rekening ada beberapa bentuk yaitu, rekening perorangan,
organisasi yang tidak berbadan hukum, rekening bersama, rekening

perwalian, dan rekening jaminan.
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e. Bonus (hibah) dibayar dengan mengkredit tabungan.

Fungsi intermediary-nya bank ketika bank sudah mengumpulkan dana
pihak ketiga kemudia disalurkan kembali dalam bentuk pembiayaan. Dana
yang disalurkan dalam pembiayaan juga harus dilakukan dengan
mempersiapkan strategi alokasi dana. Agar tingkat kepercayaan masyarakat

tinggi dan bank mendapat profitabilitas yang cukup risiko yang rendah.

2.1.2 Capital Adequacy Ratio (CAR)
Menurut Kuncoro dan Suhardjono, 2011 dalam (Anwar & Miqdad,

2017) CAR merupakan rasio kecukupan modal yang menunjukkan
kemampuan bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan
kemampuan manajemen bank dalam mengukur, mengawasi, mengidentifikasi
dan mengontrol risiko. Menurut (Sinaga & Patonah, 2021) menerangkan CAR
yaitu rasio keuangan bank untuk menilai seberapa besar jumlah kepemilikan
modal atau kecukupan modal bank dalam membiayai aktifitas kegiatannya
terutama dalam menunjang aktiva berisiko akibat pembiayaan yang disalurkan.
Berdasarkan struktur modal sendiri terdiri dari modal pelengkap dan modal inti.
Menurut (Sargu & Roman, 2013) kecukupan modal merupakan indikator
terpenting bagi kesehatan keuangan perbankan karena penjamin bank dalam
menyerap kerugian yang ditimbulkan dari risiko-risiko atau ketimpangan
makroekonomi.

Modal bank memiliki peranan penting dalam pandangan deposan
(Penitip uang). Modal yang cukup untuk menutupi kemungkinan terjadinya
risiko usaha, sehingga mampu menyelamatkan uang penitip apabila terpaksa
dilakukan likuidasi atau solvabilitas usaha. Sehingga modal sangat penting
untuk para deposan karena sebagai “bamper” dan pemberi rasa aman kepada
para nasabah yang menitipkan uangnya. Kredit macet atau pembiayaan
bermasalah akan mengancam kelancaran dana arus bank, karena dana kredit
macet tidak dapat ditarik kembali. Oleh sebab itu modal bank menutupi dana
kredit macet, sehingga para deposan dapat mengambil kembali dana yang
sudah dititipkan (Haris, 2019).
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Fungsi modal yang paling utama adalah untuk melindungi nasabah jika
adanya kemungkinan kerugian yang jumlahnya melebihi dari perkiraan bank.
Sedangkan fungsi permodalan bagi bank adalah (1) menutupi adanya kerugian
bank akibat kombinasi risiko usaha seperti kredit macet, risiko kecurangan,
risiko investasi dsb. (2) ketika bank terjadi likuidasi akibat kebangkrutan, maka
modal dapat melindungi para kreditor atau deposan untuk membayar kembali.
(3) Membiayai aktiva tetap, yang sifatnya tidak menghasilkan bunga. (4)
membatasi pertumbuhan bank (Haris, 2019).

Menurut (Muhamad, 2014) sumber utama bank syariah terdapat dua
sumber yaitu modal inti (core capital) dan kuasi ekuitas. Modal inti berasal
dari pemilik bank, yaitu yang dana yang disetor oleh pemegang saham, laba
ditahan dan cadangan. Modal inti berfungsi untuk menyangga akibat dari
kegagalan bank dan sebagai pelindung pemegang rekening wadiah dan gardh,
untuk aktiva yang didanai dengan modal sendiri dan dana wadiah maupun
gardh. Sedangkan kuasi ekuitas dana yang berasal dari rekening mudharabah
atau bagi hasil. Dana-dana rekening bagi hasil ini digunakan untuk
menanggung risiko yang dibiayai oleh rekening mudharabah itu sendiri.

Menurut (Muhamad, 2014) modal bank dibagi menjadi dua yaitu modal
inti dan modal pelengkap. Modal inti atau tier 1 terdiri dari :

a. Modal setor

b. Agio saham

c¢. Modal sumbangan
d. Cadangan umum
e.Cadangan tujuan

f. Laba ditahan

g. Laba tahun lalu

h. Laba tahun berjalan

Modal pelengkap atau tier 2 terdiri dari :

a.Modal Pinjaman
b.Pinjaman subordinasi (maks. 50% dari modal inti)

c. Peningkatan harga saham pada portofolio tersedia untuk dijual (50%)
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d.Cadangan revaluasi tetap aktiva
e.Cadangan umum PPAP (maksimum 1,25% dari ATMR)
Menurut (Haris, 2019) kondisi kecukupan modal sangat mempengaruhi
operasional bank dan kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut.
Sehingga modal memiliki fungsi yaitu sebagai berikut :

- Memberi perlindungan kepada nasabah

Mencegah terjadinya kebangkrutan bank

Memenuhi kebutuhan gedung kantor dan inventaris

Memenuhi standar minimum permodalan

Memupuk kepercayaan masyarakat semakin tinggi

Menutupi kerugian aktiva produktif bank

Sebagai parameter kekayaan bank

Meningkatkan kinerja operasional bank

Memenuhi standar modal minimum atau sering disebut dengan CAR atau
KPMM.

Rasio kecukupan modal ini dihitung berdasarkan perbandingan antara
modal dengan aktiva tertimbang menurut risiko. Perhitungan kebutuhan modal
dihitung berdasar pada aktiva tertimbang menurut risiko (ATMR). Aktiva yang
dimaksud disini adalah aktiva yang terdapat pada neraca dan aktiva yang
bersifat administratif. Masing-masing jenis aktiva mengandung kadar bobot
risiko sendiri-sendiri atau berdasarkan atas penjamin, penggolongan nasabah
maupun sifat jaminan. ATMR merupakan faktor pembagi dari CAR sedangkan
faktor yang dibaginya yaitu modal untuk menilai kemampuan modal dalam
menanggung risiko (Muhamad, 2014). Maka Besarnya ATMR diketahui
melalui perkalian nilai aktiva dimana setiap aktiva memiliki bobot risiko
masing-masing ukuran atau kadar risiko yang terkandungnya. Bentuk risiko
yang timbul dalam bentuk, risiko kredit, risiko tingkat bunga, risiko nilai valuta
asing dan risiko karena fluktuasi surat-surat berharga (Darmawi, 2011).

Sumber dana bank yang utama dalam meningkatkan modal inti adalah
melalui laba, hal ini sangat bergantung pada kualitas Aktiva Produktif (KAP)
sehingga mempengaruhi rentabilitas bank. Kurangnya bank dalam
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mendapatkan laba menjadikan kualitas aktiva produktif tidak sehat sehingga
memerlukan penyisihan aktiva produktif (PPAP) yang diambil dengan
pengurangan laba. Oleh karena itu untuk peningkatan modal seharusnya sangat
menjaga keseimbangan PPAP dengan batas maksimum 1,25% dari ATMR
(Darmawi, 2011).

Bagi bank syariah wajib menjaga rasio kecukupan modal sebesar 8%
dari ATMR sesuai peraturan yang ditentukan bank for international settlements
(BIS). Hal ini juga dijelaskan dalam peraturan Bank Indonesia pasal 2 nomor
14/18/PBI/2012 Ayat (4) bahwa bank wajib menyediakan modal minimum
sebesar 8% dari aktiva tertimbang menurut risiko. Menurut (Fauzi et al., 2020)
rasio CAR ini dapat mengukur tingkat kesehatan bank berdasarkan modal
terhadap ATMR dan digunakan untuk menilai apakah bank dalam peringkat
baik, cukup baik, atau kurang baik. Jika CAR dibawah 8% maka dapat
dikatakan bank dalam keadaan kurang sehat atau bahkan tidak sehat jika lebih
besar sama dengan 8% maka menunjukkan bank dalam kondisi sehat (Anwar
& Miqgdad, 2017). Dalam (Fauzi et al., 2020) juga mengemukakan bahwa bank
yang memiliki tingkat standarisasi baik diharapkan mampu menjaga kesehatan
bank dengan terus meningkatkan permodalan sedangkan bank yang dalam
kondisi tidak baik atau kurang baik diharapkan dapat memperbaiki baik di
dalam eksternal maupun internal bank agar tercapainya kecukupan modal
untuk menangani adanya risiko-risiko yang timbul.

(Juliana & Mulazid, 2017) menguraikan apabila CAR semakin tinggi
maka bank semakin mampu untuk menanggung setiap risiko kredit dan risiko
dalam aset produktif. Rasio ini sangat penting dalam meningkatkan keamanan
perusahaan dari risiko kerugian jika jumlah CAR sesuai yang dianjurkan
sehingga stabilitas sistem perusahaan terjaga dan nasabah memiliki rasa aman
(Fachri & Mahfudz, 2021). Maka ketika CAR semakin tinggi kepercayaan
masyarakat akan meningkat terhadap pembiayaan yang dilakukan bank
(Anwar & Miqdad, 2017).

Menurut (Muhamad, 2014) kecukupan modal dapat dinyatakan dalam

bentuk rasio yaitu rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio.
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Kecukupan modal menjadi indikator penting untuk menunjukkan bank dalam
kondisi sehat. Penilaian kecukupan modal dihitung menggunakan dua opsi
yaitu :
1. Perbandingan modal dengan dana-dana pihak ketiga
Perhitungannya dengan menggunakan rasio modal dibagi dengan
simpanan pihak ketiga (giro, deposito dan tabungan) sebagai berikut:

modal dan cadangan

giro + Deposito + Tabungan
Rasio antara simpanan masyarakat dan modal perlu memperhitungkan
aktiva yang mengandung risiko. Oleh sebab itu modal harus memiliki
cadangan sebagai penyangga modal, maka modal bank secara umum
terdiri modal inti dan modal pelengkap.
2. Membandingkan modal dengan aktiva beresiko
Ketentuan permodalan untuk menetapkan CAR yaitu ratio minimum yang
berdasarkan kepada perbandingan antara modal dengan aktiva berisiko.

modal dan cadangan

aktiva tertimbang menurut risiko
CAR dan ATMR adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan karena
rasio kecukupan modal ini dihitung berdasarkan membandingkan jumlah
modal dengan bobot nilai aktiva tertimbang menurut risiko. Perhitungan
kebutuhan modal dihitung berdasarkan pada Aktiva tertimbang menurut risiko
(ATMR). ATMR merupakan pembagi dari modal itu sendiri sehingga CAR
dapat diukur seberapa besar kemampuan modal dalam menangani risiko yang

timbul atas aktiva yang bermasalah (Muhammd, 2014).

2.1.3 Non Performing Financing (NPF)

Risiko dalam bank syariah salah satunya adalah risiko kredit dimana
risiko kerugian diakibatkan karena penunggakan/gagalnya pihak peminjam
dana dalam memenuhi kewajibannya dalam membayar kembali. Risiko kredit
dilihat dari besarnya rasio dalam pembiayaan bermasalah yang tercermin

dalam rasio Non Performing Financing (NPF). Pembiayaan bermasalah
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menyebabkan risiko pada pembiayaan sehingga kualitas pembiayaan yang
lancar menjadi kurang lancar, diragukan, dan macet (Wangsawidjaja, 2012).

Pembiayaan bermasalah terjadi apabila dalam pelaksanaannya tidak
memenuhi target atau kecapaian yang diinginkan bank seperti: pembayaran
kembali dana pokok yang bermasalah; pembiayaan yang di hari setelah adanya
kesepakatan menimbulkan kemungkinan risiko; pembiayaan yang masuk
kedalam golongan perhatian khusus, diragukan, macet dan lancar yang
kemungkinan rawan terjadinya tunggakan atas pembayaran kembali. Pada
dasarnya besarnya NPF tergantung dari ketepatan waktu nasabah dalam
membayarkan kembali kewajibannya, baik pokok atau bunganya (Sekarrini,
2018).

Besarnya rasio Non Performing Financing (NPF) tergantung dari
pengelolaan pembiayaan yang diberikan dan proses pembiayaan yang akurat
dan teliti. Sehingga dapat menekan sekecil mungkin NPF melalui kemampuan
bank dalam pengelolaan dan proses pemberian pembiayaan. Tindakan
pemantauan dan pengendalian setelah pembiayaan disalurkan menjadi
indikator untuk mencegah adanya indikasi gagal bayar atau penyimpangan
(Sekarrini, 2018).

NPF merupakan rasio antara pembiayaan yang bermasalah dengan total
pembiayaan yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang
sudah ditetapkan bank Indonesia kategori NPF yaitu pembiayaan kurang lancar,
diragukan dan macet (Husaeni, 2017). Menurut (Sinaga & Patonah, 2021) NPF
merupakan rasio dan indikator yang menunjukkan kerugian akibat dari risiko
pembiayaan. Jika NPF semakin besar maka semakin besar pula bank
menanggung kerugian karena pembiayaan yang beresiko bermasalah.
Pembentukan cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) harus dibentuk
sebab terjadinya pembiayaan bermasalah yang tinggi akan menyebabkan
penyaluran pembiayaan sedikit.

Menurut (Sinaga & Patonah, 2021) Pembiayaan merupakan sumber
penghasilan bagi bank, sebab dengan pembiayaan yang disalurkan bank

mendapatkan keuntungan. Namun dalam proses berjalannya kredit atau
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pembiayaan terjadi pembiayaan bermasalah yang tidak diinginkan.
Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing (NPF) merupakan
salah satu risiko pembiayaan dimana tidak terbayarnya pembiayaan yang telah
di berikan bank terhadap nasabah. Menurut (Damanhur et al,. 2017)
Pembiayaan yang tinggi juga mempengaruhi risiko pembiayaan macet juga
tinggi.

Menurut peraturan Bank Indonesia Nomor: 8/2/PBI/2006 tentang
penilaian kualitas aktiva bank umum ada 5 kategori dalam kualitas aktiva
produktif sebagai bentuk kualitas pembiayaan. Indikator kualitas pembiayaan
tersebut yaitu pembiayaan lancar, perhatian khusus, kurang lancar, diragukan
dan macet. Menurut (Rivai, 2008) pembiayaan lancar ketika dalam
pembayaran angsuran pokok tepat waktu, sedangkan Kriteria kurang lancar
ketika pembayaran mengalami penundaan skurang dari 90 hari, untuk kurang
lancar kriteria pengembalian angsuran pokoknya jika mengalami penundaan
selama 3 bulan. Sedangkan diragukan angsuran tidak dibayar selama 6 bulan
atau dua kali lipat dari yang dijanjikan dan untuk kualitas pembiayaan macet
mengalami penundaan bayar selama 6 bulan atau 2X lipat dari jadwal. Oleh
sebab itu pembiayaan bermasalah tergolong dalam pembiayaan dengan
kualitas kurang lancar, diragukan, dan macet.

Sesuai dengan surat edaran bank indonesia No. 6/23/DPNP, 2004 NPF

dapat dihitung menggunakan rumus :

Total Pembiayaan Bermasalah

NPF = x 100

Total Pembiayaan
Kriteria penilaian peringkat Non Performing Financing adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penilaian Peringkat Non Performing Financing

Peringkat Nilai NPF Predikat
1 NPF < 2% Sangat Baik
2 2% < NPF < 5% Baik
3 5% < NPF < 8% Cukup Baik
4 8% <NPF <12% Kurang Baik
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5 NPF > 12% Tidak Baik
Sumber: Lampiran 6.1 Surat Edaran No. 13/24/DPNP 25 Oktober 2011
Pada dasarnya besanya Non Performing Financing (NPF) tidak

boleh melebih 5% seperti yang di tentukan bank Indonesia. Jika melampaui
dari 5% maka akan mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan. Semakin
kecil besaran rasio NPF maka semakin meningkat kesehatan bank. Begitupun
sebaliknya jika rasio NPF meninggi melebihi 5% maka semakin turun tingkat
kesehatan bank dan semakin tinggi pembiayaan bermasalah di bank tersebut.
Oleh karena itu dalam pemberian pembiayaan diperlukan analisis
kehati-hatian hal ini dituangkan dalam UU No. 10 Tahun 1998 Pasal 8. Agar
nasabah mampu membayar kembali kewajibannya atau mengembaikan
pembiayaan sesuai dengan kesepakatan sehingga risiko kemacetan atau
gagal bayar dapat dihindari.Walau demikian risiko adanya non perrforming
financing tetap tidak bisa terhindarkan sehingga mempengaruhi Kkinerja
bank itu sendiri. Maka pengelolaan pembiayaan sangat penting, mengingat
dampak akibat adanya Non Performing Financing (NPF) sehingga laba
yang di peroleh tidak sesuai dengan ekspektasi. Pembiayaan yang baik
adalah pembiayaan yang beresiko rendah dari adanya pembiayaan
bermasalah. (Dewi, 2019)

2.1.4 Pembiayaan

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan
(Pasal 1) disebutkan bahwa: Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah adalah
penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan
persetujuan atau kesepakatan antara bank dengan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan
tersebut setelah jangka waktu dengan imbalan atau bagi hasil. dalam
pembiayaan bank umum syariah umumnya adalah pembiayaan mudharabah
dan musyarakah. Menurut (Muhammad, 2014) Pembiayaan adalah berbagai
bentuk transaksi dimana bank menyediakan dana untuk disalurkan melalui

bermacam-macam bentuk. Penyaluran dapat berupa transaksi jual beli atau
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disebut murabahah, transaksi sewa menyewa atau ijarah, transaksi bagi hasil
atau musyarakah dan mudharabah, transaksi pinjam meminjam dalam
prinsip syariah menggunakan akad Qardh.

Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah menurut (Haris, 2019)
adalah pihak bank menyediakan dana didasarkan pada persetujuan masing-
masing pihak bank dan pihak lain yang telah disepakati. Bank membiayai
agar nasabah dapat mengembalikan tagihan tersebut sesuai jangka dengan
jumlah bagi hasil atau imbalan yang sudah disepakati bersama. Pembiayaan
merupakan tugas utama bank dalam menyediakan dana untuk pihak yang
mengalami kekurangan dana karena konsumsi lebih banyak daripada
pendapatan yang diterima.

Fungsi pembiayaan dalam bank syariah menurut (Muhamad, 2015)
yaitu untuk meningkatkan fungsi adanya uang, meningkatkan distibusi dan
sirkulasi uang di masyakarat, terjaganya keseimbangan ekonomi,
meningkatkan pendapatan nasional dan menimbulkan kegairahan berusaha.
Prinsip dalam pembiayaan bank syariah terbagi menjadi dua yaitu aktiva
produktif dan non produktif. Aktiva produktif yang dibentuk bank syariah
bertujuan untuk menciptakan keuntungan. Bentuk aktiva produktif yaitu
mudharabah dan musyarakah sebagai akad pembiayaan bagi hasil, serta
murabahah sebagai akad pembiayaan jual beli, dan terdapat akad lain yaitu
salam, istishna dan ijarah. Sedangkan non produktif yaitu gardul hasan
(Haris, 2019).

Pembiayaan bagi hasil terdiri dari 2 jenis yaitu pembiayaan
mudharabah dan musyarakah. Pembiayaan mudharabah adalah kolaborasi
antara dua orang atau lebih, salah satu diantaranya bertindak sebagai
pengelola modal (mudharib) dan shahibul mal (pemilik modal). Pemilik
modal mempercayakan dananya untuk dikelola oleh mudharib sebagai
pengelola, dimana dalam pembagian keuntungan masing-masing sesuai
dengan perjanjian (Muhamad, 2015). Apabila dalam menjalankan unit
usaha yang dibiayai mengalami kerugian dan bukan karena kelalaian maka

pengelola yang akan menanggung kerugian tersebut (Haris, 2019).
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Sedangkan musyarakah adalah akad kerja sama antara mudharib dan
shahibul mal dimana keduanya bertindak memberikan atau menyalurkan
baik dalam bentuk modal maupun risiko kerugian akan menjadi tanggungan
bersama. Perbedaan mudharabah dan musyarakah vyaitu kontribusi
musyarakah atas manajemen dan keuangan adalah kedua belah pihak
sedangkan dalam mudharabah modal dikelola oleh pemilik modal
(Muhamad, 2015).

Menurut (wahyuningsih, 2017) Mudharabah merupakan akad
pembiayaan antara nasabah dan bank syariah, nasabah sebagai mudharib
atau pekerja dan bank syariah sebagai shahibul maal atau pemilik dana.
Bank syariah secara penuh akan memberikan modal sepenuhnya 100%
untuk digunakan nasabah dalam menjalankan usahanya. Maka pendapatan
pembiayaan mudharabah merupakan penghasilan yang didapatkan bank
syariah melalui pembiayaan dengan akad mudharabah, atas kerja sama nya
dengan nasabah sebagai mudharib atau pekerjanya. (Karim, 2008)
menyatakan bahwa murabahah merupakan transaksi nasabah dengan bank,
dimana bank menyebutkan keuntungan yang diperolehnya. Harga yang
dijual oleh bank merupakan harga beli dari pemasok kemudian ditambah
dengan margin yang ditetapkan sehingga dapat dihitung sebagai keuntungan.

Pembiayaan dalam transaksi jual beli terdapat 3 bentuk vyaitu
murabahah, salam, dan istishna’. Murabahah adalah pembiayaan
berdasarkan prinsip akad jual beli dimana penjual memberitahukan ke
pembeli dengan menyebutkan harga beli awal dan margin atau laba yang
diperolehnya. Salam yaitu transaksi jual beli dimana dengan memesan
barang sesuai spesifikasi yang ditentukan sebelumnya dan pembayaran
tunai dilakukan di awal secara penuh. Sedangkan istishna’ adalah dengan
sistem pesan atas pembuatan barang dengan spesifikasi maupun Kriteria
tertentu, serta masing-masing pihak harus saling menyepakati dalam hal
pembayaran (Muhamad, 2015).

Pembiayaan atas dasar ijarah dapat dilakukan menjadi 2 macam

yaitu ijarah dan ijarah muntahiya bittamlik. ljarah adalah menyewakan
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suatu barang atau jasa dengan memberi hak atas pemakaian atau hak untuk
pemanfaatan dari barang atau jasa tersebut. Maka dalam transaksi tersebut
akan adanya imbalan dari objek yang disewakan. Sedangkan ljarah
muntahiya bittamlik dalam transaksinya sama dengan ijarah, sama-sama
bertujuan untuk sewa menyewa namun ada opsi untuk pemindahan hak
milik atau hak manfaat dari objek sewa tersebut atau dalam arti lain sewa
menyewa tersebut akan berakhir dengan perpindahan kepemilikan ke
penyewa (Muhamad, 2015).

Pembiayaan di bank syariah memiliki falsafah lain dengan bank
konvensional. Bank konvensional menggunakan konsep kredit dimana
dalam mekanismenya menggunakan sistem utang sedangkan bank syariah
menggunakan konsep pembiayaan dimana diantara pihak yang terlibat
dianggap sebagai kemitraan dalam kegiatan bisnis (Muhamad, 2015).
Dalam melangsungkan aktivitas pembiayaan bank syariah baiknya 2 aspek
berikut terpenuhi yaitu :

a. Aspek Syariah

Dalam aspek syariah aktivitas bank harus berpedoman pada syariat
Islam yang harus terhindar dari (Bank Muamalat, 2020) :

1) Maisir

Maisir ini sesuatu yang jika pihak satu menang maka akan
mengambil keuntungan dari pihak yang kalah atau istilah lainnya adalah
judi. Istilah lain dari maisir adalah spekulasi. Maisir disebutkan dalam
firman Allah SWT Q.S Al-Maidah 5: 90 :

“Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya minuman keras,
berjudi, (berkurban untuk berhala, dan mmengundi nasib dengan aak
panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.”

2) Riba

Riba adalah penambahan terhadap hutang, dari modal pokok secara

batil. Riba menurut bahasa adalah ziyadah yang artinya tambahan.

Sedangkan secara umum riba merupakan penambahan atas hutang yang
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diperoleh. Maka dalam setiap penambahan hutang banyak maupun
sedikit, kualitas maupun kuantitas merupakan termasuk riba. Allah
berfirman dalam Al-Qur’an : “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli
dan mengharamkan riba” (Q.S Al-Bagarah 2 : 275).

3) Gharar

Gharar adalah ketidakpastian akibat dari tidak terpenuhinya
persyaratan yang diberikan. Sehingga akan terjadi pendzaliman dalam
pihak yang terlibat. Maka kejelasan dalam bermuamalah merupakan hal
yang penting agar kuantitasnya sesuai dengan takaranyya, kejelasan pada
kualitas barang, harga barang dan jelas dalam waktu penyerahan barang.

b. Aspek Ekonomi

Dalam aspek ekonomi bank syariah harus memperhatikan perolahan
laba dalam usahanya agar bank tetap berjalan dengan baik dan
memperhatikan perkembangan bank dalam beroperasional.

Pembiayaan sebagai kegiatan untuk menyalurkan dana dari hasil
himpunan dana masyarakat. Maka kemampuan bank dalam menyalurkan
tergantung dari sumber-sumber dana yang dimiliki. Hal ini menjadi salah
satu pendekatan dalam perencanaan pembiayaan dimana berdasarkan
pada sumber dana yang dihimpun oleh bank syariah. Namun, bank juga
harus memperhatikan tingkat likuiditas. Selain itu dalam penyusunan
perencanaan pembiayaan dapat menggunakan pendekatan kemampuan
pasar dalam menyerap pembiayaan yang ditawarkan, pendekatan
berdasarkan anggaran bank dan pendekatan ketentuan moneter.

2.2 Penelitian yang relevan

Penelitian yang dilakukan ini merujuk pada penelitian penelitian

terdahulu. Berikut penelitian terdahulu yang mendukung penulisan

penelitian ini:
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Tabel. 2.2
Penelitian Terdahulu

No Judul Populasi dan Variabel Metode dan
Peneliti sampel Hasil
(Tahun)
1 | Pengaruh Dana | Populasi: Dependen: Metode :
Pihak Ketiga Bank umum Pembiayaan | Regresi linear
(DPK), Capital | syariah tahun | mudharabah | berganda dengan
Adequacy Ratio | 2008-2012 Independen: | uji asumsi klasik
(CAR), Return | Sampel : Dana Pihak | terlebih dahulu
On Asset sampel yang | Ketiga Hasil :
(ROA) digunakan (DPK), DPK, CAR, dan
Terhadap dari populasi | Capital ROA secara
Pembiayaan berdasarkan Adequacy bersama-sama
Mudharabah kriteria Ratio (CAR), | berpengaruh
Pada Bank tertentu dan Return signifikan
Umum Syariah On Assets terhadap
Tahun 2008 - (ROA) pembiayaan
2012 Mudharabah.

Chairul anwar,
Muhammad
miqdad

(2017)

Secara parsial
DPK
berpengaruh
positif signifikan
terhadap
pembiayaan
Mudharabah.
Sedangkan
variabel CAR
dan ROA
berpengaruh
positif tidah
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signifikan

terhadap
pembiayaan
mudharabah
Pengaruh dana | Populasi: Dependen: Metode:
pihak ketiga Bank Pembiayaan | Regresi linear
(DPK) capital Indonesia syariah berganda
adequacy ratio | selama Independen: | Hasil :
(CAR), non periode 2012- | DPK, CAR, | DPK
performing 2016 terdapat | NPF, ROA berpengaruh
financing 13 bank positif tidak
(NPF), return umum syariah signifikan
on asset (ROA) terhadap
terhadap pembiayaan,
pembiayaan CAR
perbankan berpengaruh
syariah di negatif
indonesia signifikan
periode 2012- terhadap
2016 pembiayaan,
NPF dan ROA
Asri Pujiana berpengaruh
(2019) positif tidak
signifikan
terhadap
pembiayaan.
Non performing | Populasi: Dependen: Metode :
financing, Bank umum Pembiayaan | Analisis linear
capital syariah di bagi hasil berganda
adequacy ratio, | Indonesia Independen: | Hasil :
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pendapatan bagi
hasil dan inflasi
terhadap
pembiayaan
bagi hasil pada
bank umum

syariah

Riry Heryati
(2018)

tahun 2013-
2017
Sampel :

8 Bank
Umum
syariah di
Indonesia
tahun 2013-
2017

NPF, CAR,
Pendapatan
bagi hasil

Inflasi

secara parsial
non performing
financing
berpengaruh
negatif dan
signifikan
terhadap
pembiayaan bagi
hasil, capital
adequacy ratio
dan inflasi tidak
berpengaruh dan
tidak signifikan
terhadap
pembiayaan bagi
hasil,
pendapatan bagi
hasil
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
pembiayaan bagi
hasil. Adapun
secara simultan
(uji F)
menunjukan
bahwa non
performing
financing,

capital adequacy
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ratio, pendapatan

bagi hasil, dan
inflasi secara
simultan
berpengaruh
terhadap
pembiayaan bagi
hasil
Faktor yang Populasi: Dependen: Metode :
mempengaruhi | Data sekunder | Pembiayaan | Analisis
pembiayaan bulanan Independen: | kuantitatif
perbankan Januari 2013- | Bl rate, dengan
syariah: Model | september BOPO, CAR, | pendekatan error
ECM 2017 FDR, Inflasi, | correction model
Sampel : NPF, Kurs (ECM)
Yudhistira Semua data Hasil :
Ardana sekunder bank BOPO dan FDR
(2018) syariah berpengaruh
januari 2013- terhadap
september pembiayaan
2017 sedangkan Bl
Rate, CAR,
Inflasi, NPF, dan
Kurs tidak
berpengruh
terhadap
pembiayaan
bank syariah
Analisis non Populasi: Dependen: Metode :
performing
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financing, dana | Bank Umum | Total Statistic
pihak ketiga, Syariah pembiayaan | deskriptif
capital Tahun 2013- | Independen: | variabel, uji
adequacy ratio, | 2017 DPK, CAR, | asumsi klasik,
dan financing to | Sampel : NPF, FDR regresi linier
deposit terhadap | Bank Umum berganda dengan
total Syariah 2013- taraf signifikan
pembiayaan 2017 5% dan uji
hipotesis.
Vivin Andriani, Hasil :
Mukhaer Variabel NPF,
Pakkana CAR, FDR dan
(2019) DPK secara
simultan atau
berdasarkan
perhitungan uji F
terdapat
pengaruh yang
signifikan
terhadap total
pembiayaandi
Bank Umum
Syariah.
Analisis kinerja | Populasi: Dependen: Metode :
keuangan : Seluruh bank | Pembiayaan | Analisis regresi
kemampuan syariah di Independen: | linear berganda
bank syariah Indonesia DPK, ROA, | Hasil :
dalam Sampel : CAR, NPF Dana Pihak
penyaluran 9 bank syariah Ketiga (DPK)
pembiayaan di Indonesia dan Non
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tahun 2010- Performing
Devi 2015, sampel Financing (NPF)
Permatasari & | sebanyak 54 berpengaruh
Ahmad Rudi secara signifikan
Yulianto terhadap
(2018) penyaluran
pembiayaan
Bank Syariah.
Sedangkan
Return on Asset
(ROA) dan
Capital
Adequacy Ratio
(CAR) tidak
berpengaruh
terhadap
penyaluran
pembiayaan
Bank Syariah
Analisis Populasi: Dependen: Metode :
pengaruh dana | Bank Umum | Pembiayaan | Metode analisis
pihak ketiga Syariah murabahah regresi berganda
(DPK), non (BUS) tahun | Independen: | data panel
performing 2015-2018 DPK, NPF dengan
financing (NPF) | sebanyak 12 Murabahah menggunakan
murabahah dan | BUS dan CAR Eviews versi 10
capital Sampel: Hasil : Secara
adequacy ratio | Sampel jenuh, simultan CAR,
(CAR) terhadap | 12 BUS atau DPK, NPF
pembiayaan semua berpengaruh
murabahah pada signifikan
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Bank Umum populasi terhadap
Syariah di digunakan pembiayaan
Indonesia murabahah.
Periode Secara parsial
201502018 DPK
berpengaruh
Vita evelini positif dan
handayani signifikan, NPF
sinaga, Mira nur berpengaruh
patonah (2021) negative tidak
signifikan, CAR
berpengaruh
positif tidak
signifikan
terhadap
pembiayaan
murabahah.
Pengaruh Dana | Populasi : Dependen: Metode :
Pihak Ketiga Data 36 Pembiayaan | Analisis regresi
dan Non bulan, Bank Musyarakah | linier berganda
Performing Syariah Independen: | Hasil : secara
Financing Mandiri DPK, NPF parsial DPK
terhadap Tahun 2014 — berpengaruh
Pembiayaan 2016 negatif dan tidak
Musyarakah Sampel : signifikan, NPF
(Debbi Chyntia | sampel jenuh, berpengaruh
dan Ayu 36 bulan atau negatif terhadap
Azillah semua pembiayaan
Thohari, 2018) | populasi musyarakah.
digunakan
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Perbedaan penelitian-penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang:

1. Perbedaannya terdapat pada periode waktu dimana akan menghasilkan
penelitian yang lebih update sehingga dapat memperbaruhi penelitian
terdahulu.

2. Variabel independen yang diangkat penulis untuk penelitian ini ialah
Dana Pihak Ketiga (DPK) sebagai X1, Capital Adequacy Ratio (CAR)
sebagai X2 dan Non Performing Financing (NPF) sebagai X3

3. Variabel dependen yang digunakan yaitu menggunakan total
pembiayaan di Bank Umum Syariah (BUS) sebagai variabel Y.

4. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini menetapkan data terbaru
yaitu dari tahun 2018 — 2021.

5. Memperbaharui penelitian-penelitian terdahulu yang mempunyai hasil

penelitian yang berbeda-beda.

2.2 Kerangka Berfikir

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

DPK (Dana Pihak
Ketiga)

CAR (Capital

Adequacy Ratio) \

NPF (Non Performing
Financing)

Pembiayaan

DPK, CAR, NPF

Variabel independen (bebas) dalam penelitian ini ialah Dana Pihak
Ketiga (DPK) (X1), Capital Adequacy Ratio (CAR) (X2), dan Non
Peforming Financing (X3) .Sedangkan variabel dependen dalam penelitian

35



ini adalah total Pembiayaan. Data variabel didapatkan dari website OJK

(otoritas jasa keuangan) dan website masing-masing bank umum syariah

yaitu dari (SPS) statistik perbankan syariah (SPS) dan laporan keuangan

dari BUS di Indonesia serta sumber yang relevan dengan penelitian. Data

yang digunakan adalah data sekunder menggunakan laporan keuangan BUS

di Indonesia yang didapatkan di OJK (otoritas jasa keuangan).

2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan hasil jawaban sementara terhadap masalah

yang dikaji dalam penelitian. Hipotesis adalah kesimpulan yang diambil

secara rasional dalam kerangka berfikir yang koheren dengan penelitian-

penelitian sebelumnya (Syahrum & Salim, 2012). Berikut adalah hipotesis

berdasarkan pembahasan teoritis dan penelitian terdahulu:

1.

Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan
Berdasarkan penelitian yang diteliti oleh (Sinaga & Patonah, 2021)
secara parsial DPK berpengaruh positif signifikan terhadap pembiayaan.
meningkatnya jumlah perolehan DPK maka semakin meningkat jumlah
pembiayaan yang dapat disalurkan kepada msyarakat yang kekurangan
dana, begitupun sebaliknya. Penelitian ini juga didukung oleh
penelitian (Anwar & Miqdad, 2017) bahwa DPK berpengaruh positif
dan signifikan terhadap pembiayaan.

H1: Dana Pihak Ketiga (DPK) Berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan

Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Pembiayaan.
Berdasarkan penelitian (Andriani & Pakkana, 2019) CAR berpengaruh
positif tetapi tidak signifikan terhadap pembiayaan. CAR tinggi akan
mampu untuk membiayai operasional bank syariah. Didukung dengan
penelitian (Sinaga & Patonah, 2021) dan (Anwar & Miqdad, 2017)
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh positif tetapi tidak
signifikan.

H2 : CAR Berpengaruh terhadap Pembiayaan.

3. Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Pembiayaan.
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Berdasarkan penelitian (Pujiana, 2019) variabel NPF berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap pembiayaan. Nilai NPF berpengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap besarnya nilai pembiaayan.
Kenaikan yang terjadi pada variabel NPF tidak mengakibatkan
menurunnya besarnya nilai pembiayaan. Didukung dengan penelitian
(Permatasari & Yulianto, 2018) dan (Andreani & Pakkana, 2019)
bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan.

H3 : NPF berpengaruh terhadap Pembiayaan
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Wilayah Penelitian
Waktu penelitian diawali dengan penyusunan proposal skripsi yang
dimulai pada bulan November 2021 hingga tuntasnya penelitian ini.
Wilayah penelitian yang untuk penelitian ini menggunakan laporan
keuangan triwulanan Bank Umum Syariah (BUS) tahun 2018-2021.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian
kuantitatif serta menggunakan data sekunder. Menurut (Syahrum & Salim,
2017) penelitian kuantitatif ini data berbentuk angka-angka atau disebut
dengan pebelitian empiris. Karena punch dalam (Syahrum & Salim, 2012)
menguraikan bahwa penelitian empiris itu terdapat dua jenis data yaitu data
berbentuk angka dan tidak berbentuk angka. Menurut (wahyuningsih, 2017)
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif memiliki kelebihan
yakni mampu menilai data secara objektif tanpa tergantung pada

kepercayaan atau nilai-nilai dari peneliti lain.

3.3 Populasi, sampel, teknik pengambilan sampel

3.3.1 Populasi

Populasi menurut (Syahrum & Salim, 2012) populasi adalah
keseluruhan objek penelitian yang ingin diteliti. Populasi biasanya
tercermin di dalam judul penelitian, seperti geografis atau daerah dan benda
— benda yang tidak bergerak, maka dibutuhkan batasan yang jelas agar
mudah dalam penentuan sampel penelitian. Populasinya adalah data
laporan keuangan Triwulanan BUS di Indonesia tahun 2018-2021 yang di
publikasikan di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada data terakhir Desember
2021 berjumlah 12 Bank Umum Syariah.
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3.3.2  Sampel

Sampel adalah objek penelitian yang termasuk bagian dari populasi
(Syahrum & Salim,2012). Sampel yang digunakan untuk penelitian ini
adalah atas DPK, CAR, dan NPF menggunakan laporan keuangan
triwulanan dari tahun 2018 sampai 2021 yang sebanyak sampel yang

dibutuhkan. Sehingga diperoleh sampel sebanyak 64 data laporan keuangan.

3.3.3 Teknik pengambilan sampel

Menurut (Syahrum & Salim, 2012) Teknik sampling adalah cara
untuk menetapkan sampel yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel
yang akan dijadikan sumber data sebenarnya. Penelitian ini menggunakan
Nonprobability Sampling dengan kategori Purposive Sampling. Sampel
menggunakan purposive sampling, menurut (Ferdinand, 2014) purposive
sampling ini dilakukan karena peneliti sudah memahami informasi yang
dibutuhkan dapat di peroleh dari satu kelompok sasaran tertentu yang
mampu memberikan informasi yang dikehendaki sesuai kriteria dari peneliti.
Teknik dalam pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling, dengan memiliki beberapa kriteria yaitu,

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di Otoritas Jasa
Keuangan berdasarkan statistik perbankan syariah yang di
publikasikan website resmi OJK tahun 2018 -2021

2. Bank Umum syariah (BUS) yang sudah mempublikasikan laporan
keuangan triwulanan selama tahun 2018-2021.

3. Bank Umum Syariah (BUS) yang memiliki data laporan keuangan
secara lengkap serta data rasio keuangan lengkap sesuai dengan
variabel penelitian.

4. Sampel diambil 64 laporan keuangan.

5. Bank yang digunakan untuk sampel yaitu Bank Mega Syariah, Bank
BCA Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Muamalat Indonesia.

6. Bank umum syariah yang melakukan kegiatan pembiayaan baik

murabahah, musyarakah, mudharabah maupun ijarah.
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3.4 Data dan sumber data

3.4.1 Data
Data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari

laporan keuangan Bank Umum Syariah (BUS) Indonesia tahun 2018-2021.

3.4.2 Sumber data

Data yang digunakan bersifat kuantitattif dan sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh dari
website resmi Otoritas Jasa Keuangan www.ojk.go.id dan data laporan
keuangan yang di publikasikan di website masing-masing BUS tahun 2018-
2021.

3.5 Teknik pengumpulan data
Menurut (Syahrum & Salim, 2012) dalam pengumpulan data yaitu
cara—cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data secara
objektif. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
dokumen atau studi pustaka. Jadi dalam mengumpulkan data diperoleh data
dari laporan keuangan yang dipublikasikan Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
laporan keuangan tahunan Bank Umum Syariah (BUS), jurnal, buku, artikel,

dan penelitian penelitian terdahulu.

3.6 Variabel penelitian
3.6.1 Variabel independen (X)

Sugiyono (2008) dalam Rahman dan Rochmanika,2012)
menyetakan bahwa variabel independen adalah variabel yang
mempengaruhi atau penyebab berubahnya atau munculnya variabel
dependen. Variabel independen ini bisa disebut dengan variabel bebas.
Variabel bebas ini fungsinya untuk mempengaruhi variabel lain untuk
menentukan hubungan dari masalah yang diteliti.

1. DPK (Dana Pihak Ketiga) (X1)
2. CAR (Capital Adequacy Ratio) (X>)
3. NPF (Non Performing Financing) (Xs)
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3.6.2 Variabel dependen (Y)
Sugiyono (2008) dalam Rahman dan Rochmanika (2012)
menyatakan variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau

akibat karena adanya variabel bebas. Sehingga dalam penelitian ini variabel

dependennya adalah pembiayaan.

3.7 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

Variabel

Definisi

Pengukuran

Skala

Pembiayaan

Pendanaan yang
disalurkan oleh pihak
bank untuk
memfasilitasi suatu
usaha atau nasabah
sesuai dengan
kesepakatan dan
persetujuan kedua
belah pihak sesuai
waktu yang ditentukan
(Kasmir, 2008 dalam
Soetopo, 2016)

Nominal

DPK (Dana
Pihak
Ketiga)

Dana Masyarakat yang
dititipkan kepada bak
syariah dalam bentuk
giro, deposito,
sertifikat deposito,
tabungan dan/atau
bentuk lainnya (Sinaga
& Patonah, 2021)

DPK =Giro +
Deposito +

Tabungan
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CAR Rasio yang digunakan | cAR = ’Z;;C: x | Rasio
(Capital untuk menghitung 100%
Adequacy kecukupan modal suatu
Ratio) bank dan sebagai rasio

kinerja bank untuk

menunjang aktiva yang

mengandung atau

menghasilkan risiko,

misalnya kredit yang

diberikan. (Natalina,

2013)
NPF  (Non | Rasio pembiayaan | NPF = Rasio
Performing | bermasalah  terhadap | Pembiayaan Bermasc

Total Pembiayaan

Financing) | total pembiayaan (OJK, X 100%

2021)

3.8 Teknik analisis data
Dalam penelitian ini, untuk mengetahui analisis pengaruh DPK,
CAR, dan NPF terhadap penyaluran pembiayaan di BUS Tahun 2018-2021.
Analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan
menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistic 25 dan microsoft excel. Metode
yang digunakan adalah menggunakan uji :
3.8.1 Ujiasumsi klasik
Ghozali (2009 dalam (Fuad Rahman Ridha Rochmanika, n.d.)
menyatakan bahwa ketika menggunakan analisis linear harusnya
menggunakan uji asumsi klasik agar dalam menghasilkan regresi yang baik.
Uji asumsi klasik terdiri dari:
1. Uji normalitas
Meutia, Harianto dan Fata (2019) Uji normalitas bertujuan
untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal

atau diambil dari populasi normal, uji normalitas digunakan untuk
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menguji apakah dalam sebuat model regresi, variabel independen dan
dependen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Residual berdistribusi normal jika memiliki nilai signifikansi > 0,05
(ghozali, 2011 dalam Meutia, Harianto dan Fata, 2019). Hasil analisis
regresi yang baik adalah ketika menghasilkan regresi yang berdistribusi
normal. Uji normalitas dapat menggunakan uji statistik atau uji grafik.
Uji grafik menggunakan grafik P-Plot dan histogram sedangkan uiji
statistik menggunakan One Sample - Kolmogorov Smirnov.
2. Uji multikolinearitas
Ghozali (2011) dalam Meutia, Harianto dan Fata, (2019)
menyatakan uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel
independen). Pada matrik korelasi, jika antar variabel bebas terdapat
korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini
merupakan indikasi adanya multikolinearitas. Selain itu dapat dilihat
juga dari tolerance and variance inflation factor (VIF). Batas dari nilai
tolerance adalah < 0,10 atau VIF adalah >10.
3. Uji heteroskedastisitas
Ghozali (2011) dalam Meutia, Harianto dan Fata, (2019)
menyatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamat ke pengamat yang lain. Pada uji heteroskedastisitas dapat
dilihat dengan menggunakan uji gletser. Jika hasil uji di setiap variabel
independen memiliki nilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpullkan
bahwa tidak terjadi heterokedastisitas
4. Uji autokorelasi
Marlina dan fitri (2016) mengemukakan bahwa uji
autokorelasi menggunakan uji statistik Durbin Watson. Bila angka

durbin-watson diantara -4 sampai +4 berarti tidak terjadi autokorelasi.

3.8.2 Uji ketepatan model
1. Uji koefisien determinasi (Uji R?)
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Uji R? digunakan untuk mengetahui proporsi dari varian variabel
dependen yang dijelaskan oleh model regresi atau untuk mengukur
kontribusi dari variabel independen terhadapa keragaman variabel
dependen (Meutia, Harianto dan Fata, 2019).

2. Uji signifikan simultan (Uji F)

Koefisien regresi diuji secara bersama menggunakan ANOVA.
Dilihat nilai signifikansinya apabila lebih kecil daripada a 0,05 maka
H1 diterima, sehingga dapat diartikan variabel independen berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Uji ini juga diihat juga dari nilai
F hitung dan F tabel.

Uji ini dilakukan dengan syarat:

a) Bila Fhitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha diterima, artinya
secara bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh
terhadap variabel dependen.

b) BilaF hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya
secara bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen.

3.8.3 Uji regresi linear berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui
pengaruh atau hubungan secara linier antara dua atau lebih variable
independen dengan satu variabel dependen. Model persamaan regresi yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Y =a+ BuXit+ PXo+ BaXs+ e

Keterangan :

a = konstanta

B1, B2, B3 = koefisien regresi
Y = Pembiayaan

X1 = DPK
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X2 =CAR
X3 =NPF
e = error

3.8.4 Uji Hipotesis (Uji t)

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen atau

variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variabel dependen.

Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka suatu

variable independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

Uji ini dilakukan dengan syarat:

a) Bila t hitung <t tabel maka Ho diterima Ha ditolak, bahwa secara
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

b) Bilat hitung > t tabel maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel

dependen.
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BAB IV
ANALISIS DATA & PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Penelitian
Penyusunan proposal skripsi diawali dengan menentukan latar belakang

yang didalamnya terdapat pokok pikiran dan argumentasi serta alasan pemilihan
tema penelitian. Latar belakang menguraikan kelayakan tema untuk dikaji dan
memberi objek penelitian. Latar belakang berisi informasi yang relevan untuk
membantu memahami pokok persoalan dan berangkat dari hal-hal yang umum ke
yang lebih khusus atas permasalahan yang diteliti. Latar belakang digunakan untuk
menjawab mengapa tema yang dipilih layak dibahas dan diteliti.

Setelah latar belakang dijabarkan, penulis mengidentifikasi masalah dalam
identifikasi masalaah diuraikan maka dapat ditemukan rumusan masalah. Dalam
menyusun proposal penelitian terdapat batasan masalah yang ditemukan, batasan
masalah dapat mengidentifikasikan untuk mempertegas dan menyedehanakan
variabel-variabel yang dikaiji.

Pada bab selanjutnya vyaitu terdapat landasan teori yang melandasi
permasalahan yang dimunculkan dan diuji kebenarannya dalam penelitian. Landasa
teori berisi tentang teori-teori yang relevan dengan penelitian. Tinjauan pustaka
dalam bentuk tabel berisi hubungan antar variabel yang diturunkand dari tujuan
penelitian dan mengarah pada hipotesis yang diajukan.

Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah data laporan keuangan
Bank Umum Syariah periode 2018-2021. Data yang terkumpul dan telah
diidentifikasi yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR), Non
Performing Financing (NPF), dan pembiayaan. Data-data yang digunakan
merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengidentifikasi kinerja
keuangan suatu bank.

Data yang terkumpul selama masa penelitian adalah sebanyak 64 data
laporan keuangan triwulan, laporan keuangan triwulan terdiri dari bulan Maret,
bulan Juni, bulan September dan bulan Desember tahun 2018 — 2021. Pengolahan
data menggunakan IBM SPSS 25.
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4.1.1 Deskripsi Data Laporan Keuangan

Data Laporan Keuangan

Tabel 4.1

Nama LN
Bank Tahun Bulan DPK | CAR NPF | PEMBIAYAA
N
BMI 2018 Maret 31.00 | 10.16 | 4.76 30.66
2018 Juni 31.40 | 1592 | 1.65 30.51
2018 | September | 3142 | 12.12 | 2.98 30.49
2018 | Desember | 31.45 | 12.34 | 3.87 25.94
2019 Maret 31.45 | 12.58 | 4.43 30.45
2019 Juni 31.45 | 12.01 | 541 30.39
2019 | September | 31.42 | 12.42 | 5.64 30.37
2019 | Desember | 31.32 | 1242 | 5.22 30.34
2020 Maret 31.32 | 12.12 | 5.62 30.33
2020 Juni 31.28 | 12.13 | 5.70 30.34
2020 | September | 31.28 | 12.48 | 5.69 30.34
2020 Desember | 31.35 | 15.21 | 4381 30.35
2021 Maret 31.38 | 15.06 | 4.93 30.34
2021 Juni 31.40 | 15.12 | 4.93 30.33
2021 | September | 3141 | 15.26 | 4.94 30.36
2021 | Desember | 31.47 | 23.76 | 0.67 29.89
BCAS 2018 Maret 29.21 | 27.73 | 0.53 27.29
2018 Juni 29.27 | 25.00 | 0.73 27.37
2018 | September | 29.30 | 24.80 | 0.54 27.52
2018 | Desember | 29.33 | 24.27 | 0.35 27.86
2019 Maret 29.32 | 25.68 | 0.48 27.95
2019 Juni 29.35 | 25.67 | 0.68 28.10
2019 | September | 29.37 | 43.78 | 0.59 28.13
2019 | Desember | 29.45 | 38.28 | 0.58 28.34
2020 Maret 29.40 | 38.36 | 0.67 28.41
2020 Juni 29.43 | 38.45 | 0.69 28.45
2020 | September | 29.43 | 39.57 | 0.53 28.48
2020 | Desember | 29.55 | 45.26 | 0.50 28.41
2021 Maret 29.47 | 44.96 | 0.58 28.56
2021 Juni 29.55 | 43.76 | 0.73 28.70
2021 | September | 29.55 | 43.85 | 1.20 28.95
2021 | Desember | 29.66 | 41.43 | 1.13 29.13
BMS 2018 Maret 29.21 | 23.41 | 2.84 28.60
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2018 Juni 29.13 | 2291 | 2.63 28.74
2018 | September | 29.22 | 21.38 | 2.46 28.76
2018 | Desember | 29.36 | 20.54 | 2.15 28.79
2019 Maret 29.30 | 21.05 | 1.91 28.77
2019 Juni 29.38 | 20.45 | 1.78 28.83
2019 | September | 29.38 | 20.22 | 1.75 28.87
2019 Desember | 29.48 | 19.96 1.72 29.02
2020 Maret 29.47 | 19.37 | 255 29.04
2020 Juni 29.56 | 19.28 | 2.27 29.09
2020 | September | 29.57 | 21.96 | 4.33 29.05
2020 | Desember | 29.67 | 24.15 | 1.69 29.06
2021 Maret 29.80 | 20.91 1.48 29.14
2021 Juni 29.93 | 21.19 | 1.35 29.17
2021 | September | 29.98 | 28.79 | 1.28 29.17
2021 | Desember | 30.06 | 2559 | 1.15 29.23
Bank
Panin 2018 Maret
Syariah 29.51 | 27.09 | 11.28 29.23
2018 Juni 29.44 | 27.74 8.45 29.19
2018 | September | 29.42 | 2597 | 4.79 29.24
2018 | Desember | 29.56 | 23.15 4.81 29.36
2019 Maret 29.51 | 18.47 5.00 29.44
2019 Juni 29.66 | 16.70 4.56 29.56
2019 | September | 29.65 | 15.17 4.41 29.58
2019 Desember 29.76 | 14.46 3.81 29.71
2020 Maret 29.76 | 16.08 3.93 29.70
2020 Juni 29.69 | 16.28 3.77 29.71
2020 | September | 29.81 | 15.64 | 3.68 29.71
2020 Desember 29.70 | 31.43 3.38 29.73
2021 Maret 29.68 | 30.08 4.95 29.82
2021 Juni 29.76 | 30.54 4.74 29.84
2021 | September | 29.71 | 31.06 4.73 29.86
2021 Desember 29.68 | 25.81 1.19 29.74

Sumber : Data laporan keuangan masing-masing bank umum syariah, 2022
4.2 Pengujian dan Hasil Analisis Data
4.2.1 Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik pada model regresi linier berganda digunakan untuk
menghindari penyimpangan asumsi klasik dengan melakukan beberapa uji agar

mendapatkan model terbaaik, tidak bias, konsisten dan ketepatan estimasi. Uji
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asumsi dilakukan untuk memastikan fungsi persamaan regresi valid dan tepat.
Dalam uji asumsi klasik ini terdapat 4 uji yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas,
uji heteroskedatisitas, dan uji autokorelasi, dengan hasil sebagai berikut :
1. Uji normalitas

Meutia, Harianto dan Fata (2019) uji normalitas bertujuan untuk menentukan
data yang diolah berdistribusi normal, uji normalitas digunakan untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi, variabel independen dan dependen atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal
jika nilai signifikansi > 0,05, jika nilai residualnya < 0,05 maka tidak berdistribusi
normal.

Tabel 4.2
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 64

Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 9.90442219
Deviation

Most Extreme Absolute .168

Differences Positive .083
Negative -.168

Test Statistic .168

Asymp. Sig. (2-tailed) .002°

Exact Sig. (2-tailed) A17

Point Probability .000

Sumber: Hasil Data Diolah SPSS 25, 2022

Menurut (Mehta & Patel, (2013) dalam uji normalitas atau Kolmogorov-
smirnov test dapat menggunakan tiga pendekatan yaitu Asymptotic P value, Exact
P Values dan Monte Carlo P values. Pada pendekatan asymptotic, nilai p-value

diestimasikan berdasarkan asumsi data yang diberikan cukup besar, ketika data
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berukuran kecil, data tidak seimbang dan terdistribusi buruk maka asymptotic akan
mendapatkan hasil yang tidak akurat atau tidak reliable. Sehingga dalam kondisi
seperti ini, solusinya adalah dengan menggunakan pendekatan exact akan
menghasilkan p-value yang akurat.

Dari tabel diatas uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov test
menunjukkan Exact sig. (2 tailed) dengan signifikansi 0,117. Minimal signifikansi
dalam uji normalitas untuk terdistribusi normal adalah 0,05 maka nilai signifikansi
pada uji tersebut dapat dikatakan residual terdistribusi dengan normal dengan nilai
signifikansi 0,117 > 0,05. Menggunakan pendekatan Exact P Value sebab menurut
Maka dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan uji parametric linear
berganda dapat dilakukan.

2. Uji Multikolinearitas

Ghozali (2011) menyatakan uji multikolinearitas bertujuan untuk menguiji
apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (variabel
independen). Pada matrik korelasi, jika antar variabel bebas terdapat korelasi yang
cukup tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolinearitas. Selain itu ada tidaknya multikolinearitas antar variabel dapat
dilihat dari tolerance and variance inflation factor (VIF). Jika nilai tolerance > 0,10
dan nilai VIF < 10 maka model regresi bebas dari multikolinearitas.

Tabel 4.3
Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 13.379 4.098 3.265 fue
DFK 516 132 452 3.808 .0oo 642 1.857
CAR -.003 012 -.03z -263 794 574 1.743
MPF 148 046 350 3.225 .00z 736 1.359

a. Dependent Variable: PEMEBIAYAAN

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2022

Berdasarkan perhitungan yang diolah tabel coefficients diatas menunjukkan :
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a. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki nilai tolerance = 0,642 > 0,10 dan
VIF = 1,557 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut bebas dari
multikolinearitas.

b. Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai tolerance = 0,574 > 0,10
dan VIF = 1,743 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut bebas
dari multikolinearitas.

c. Variabel Non Performing Financing (NPF) memiliki nilai tolerance = 0,736 >
0,10 dan VIF = 1,359 < 10 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut
bebas dari multikolinearitas.

Jadi dari hasil uji multikolinearitas diatas, ketiga variabel DPK, CAR, dan
NPF nilainya masih dibawah 10 untuk VIF dan diatas 0,10 untuk tolerance,
sehingga tidak ada multikolinearitas antar variabel independen.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2011) menyatakan uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamat ke pengamat yang lain. Jika variance dri residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut

Heteroskedastisitas. Dasar dalam pengambilan  keputusan untuk uji

heteroskedastisitas yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terdapat masalah

heteroskedastisitas. Asumsi yang baik dalam model regresi adalah tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Tabel 4.4
Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Cuollinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) -658 3.403 -183 847
DPK .039 110 .0&7 367 723 642 1.667
CAR -.008 .010 -.081 -.480 B33 574 1.743
MNPF -012 .038 -.047 ERel 1 754 736 1.358

a. DependentVariahle: ABS

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2022
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Berdasarkan hasil uji diatas maka diperoleh temuan penelitian sebagai
berikut :
a. Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dinyatakan bebas dari masalah
heteroskedastisitas, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu
0,723 > 0,05.
b. Variabel Capital Adequacy Ratio dinyatakan bebas dari masalah
heteroskedastisitas, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu
0,633 > 0,05.
c. Variabel Non Performing Financing dinyatakan bebas dari masalah
heteroskedastisitas, yang dibuktikan dengan nilai signifikansi > 0,05 yaitu
0,753 > 0,05.
4. Uji Autokorelasi
Marlina dan fitri (2016) mengemukakan bahwa uji autokorelasi menggunakan
uji statistik Durbin Watson. Bila angka durbin-watson diantara -4 sampai +4 berarti
tidak terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi ini untuk menguji apakah dalam model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan penganggu pada periode t dengan
kesalahan penganggu pada periode t-1.

Tabel 4.5
Uji Autokorelasi

Model Summaryh

Adjusted B Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 G947 481 A4A5 691749 1.639

a. Predictors: (Constanf), MPF, DPK, CAR
b. DependentWariable: PEMBIAYAAMN

Sumber: Data diolah SPSS 25, 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar
1,639. Menunjukkan bahwa nilai tersebut berada di antara -4 sampai +4, dapat
disimpulkan tidak ada autokorelasi negatif maupun positif. Sehingga dalam

penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.
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4.2.2 Uji Ketepatan Model
1. Uji Koefisien Determinasi (Uji R?)

Uji koefisien Determinasi atau disebut dengan uji R? merupakan uji untuk
menunjukkan kemampuan model variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen (Bakti, 2017). Berikut adalah hasil olah data SPSS uji R?:

Tabel 4.6
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summzmih

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Maodel R F Square Square the Estimate Watson
1 GO47 481 A55 EE1748 1.638

a. Predictors: (Constant), MPF, DPK, CAR
h. Dependent Variahle: PEMBIAYAARM

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2022

Hasil uji koefisien determinasi dari tabel diatas bahwa diperoleh R? (R
Square) sebesar 0,481. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (DPK,
CAR dan NPF) dalam penelitian ini mampu menjelaskan variabel dependen
(Pembiayaan) sebesar 48,1%, sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel lain.

2. Uji signifikan simultan (Uji F)
Uji F ini menggunakan hasil olah data SPSS ANOVA. Sehingga uji ini
untuk melihat bagaimana variabel berpengaruh bersama-sama atau tidak secara
simultan ke variabel dependen. Uji ini juga diihat juga dari nilai F hitung dan F
tabel.
Uji ini dilakukan dengan syarat:

¢) Bila Fhitung < F tabel maka Ho diterima dan Ha diterima, artinya secara
bersama-sama variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel
dependen.

d) Bila F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan menerima Ha, artinya secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Dari hasil olah data SPSS uji F menghasilkan nilai sebagai berikut :
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Tabel 4.7

Uji F
ANOVA?
Sum of
Maodel Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.655 3 3.885 18.566 .oop®
Residual 28.714 G0 474
Taotal 55.370 63

a. Dependent Wariahle: PEMBIAYAAN
b. Predictors: (Constant), NPF, DPE, CAR

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2022

Berdasarkan uji anova yang disajikan diatas, diperoleh nilai Fhitung = 18,566
dengan sig = 0,000 < 0,05 menunjukkan berarti variabel independen (DPK, CAR,
dan NPF) secara simultan memberikan pengaruh yang signifikan dan positif

terhadap variabel dependen (Pembiayaan).

4.2.3  Uji Analisis Regresi
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan atau

pengaruh secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu
variabel dependen. Jadi analisis regresi linear akan dilakukan bila jumlah variabel
independen minimal 2. Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui
bagaimana variabel dependen dapat diprediksi melalui variabel independen, baik
secara parsial maupun simultan. Berikut hasil uji regresi linear berganda pada

penelitian ini :
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Tabel 4.8
Uji Analisis Regresi

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
1 (Constant) 13.379 4.098 3.265 0oz
DPK A16 A32 452 3.898 000
CAR -.003 012 -.03z -.263 784
IMPF 148 046 350 3.225 0oz

a. Dependent Variahle: PEMBIAYAARN

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2022

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, maka dapat dirumuskan persamaan

model regresi yang digunakan dalam peelitian ini sebagai berikut:
Pembiayaan = 13,379 + 0,516 DPK - 0,003 CAR + 0,148 NPF
Penjelasan dari persamaan diatas adalah sebagai berikut :

a.

Nilai constant sebesar 13,379, hal ini menunjukkan bahwa apabila variabel
Dana pihak ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non
Performing Financing (NPF) bernilai nol (0), maka pembiayaan bernilai
13,379.

Koefisien regresi dana pihak ketiga (DPK) bernilai 0,516, hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) ditingkatkan
satu satuan, dengan catatan variabel lain dianggap constant, maka
pembiayaan akan mengalami peningkatan sebesar 0,516.

Koefisien regresi Capital Adequacy Ratio (CAR) bernilai -0,003, hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
ditingkatkan satu-satuan, dengan catatan variabel lain dianggap constant,
maka pembiayaan akan mengalami penurunan sebesar -0,003.

Koefisien regresi Non Performing Financing (NPF) bernilai 0,148, hal ini
menunjukkan bahwa jika variabel Non Performing Financing (NPF)
ditingkatkan satu-satuan, dengan catatan variabel lain dianggap constant,

maka pembiayaan akan mengalami peningkatan sebesar 0,148.
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4.2.4 Pengujian Hipotesis (Uji t)

Uji T menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara

individual dalam menjelaskan variabel dependen. Jika hasil uji t nilai

signifikansi < 0,05 maka, artinya variabel independen berpengaruh terhadap

variabel dependen, jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka variabel independen

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Bakti, 2017). Berikut adalah

tabel hasil uji t :

Tabel 4.9
Uji Hipotesis (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefiicients
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig.
(Constant) 13.379 4.098 3.265 ooz
DPK A16 A32 452 3.898 000
CAR -.003 012 -.03z2 -.263 o4
IMPF 148 046 350 3.225 0oz

a. Dependent Variahle: PEMBIAYAAN

Sumber : Data diolah SPSS 25, 2022

a.

Dana Pihak Ketiga (DPK) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 <
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa DPK memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap pembiayaan serta nilai koefisien thitung =
3,898.

Capital Adequacy Ratio (CAR) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,794 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa CAR tidak memberikan
pengaruh signifikan terhadap pembiayaan serta nilai koefisien thiung = -
0,263.

Non Performing Financing (NPF) menunjukkan nilai signifikansi sebesar
0,002 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa NPF memberikan pengaruh
yang positif dan signifikan terhadap pembiayaan serta nilai koefisien thitung
= 3,225.
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4.3 Pembahasan Hasil Analisis Data
4.3.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap Pembiayaan di Bank
Umum Syariah Indonesia Tahun 2018 - 2021

Dana pihak ketiga (DPK) merupakan sumber dana terbesar dalam bank
umum syariah. Dana pihak ketiga (DPK) didapat dari masyarakat melalui akad
wadiah/mudharabah dihimpun dalam bentuk deposito, tabungan, giro atau yang
sejenis dengan itu. Dana yang dihimpun tersebut kemudian kembali disalurkan
melalui bentuk pembiayaan. Setiap pembiayaan yang disalurkan atau diberikan ke
masyarakat maka bank syariah akan mendapat pengembalian berupa marjin. Marjin
akan dihitung sebagai laba yang didapatkan bank dari hasil pembiayaan.

Berdasarkan hasil linear berganda menghasilkan koefisien DPK sebesar
0,516, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK)
ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel constant, maka Dana Pihak Ketiga
(DPK) mengalami peningkatan senilai 0,516. Hasil pengujian data menghasilkan
juga koefisien sig = 0,000 < 0,05, hal ini menunjukkan penelitian bahwa DPK
membawa pengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayan pada Bank Umum
Syariah.

Meningkatnya jumlah rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) maka tingkat
pembiayaan akan semakin meningkat pula. Maka semakin besar jumlah DPK yang
dihimpun, semakin meningkat pula jumlah pembiayaan yang akan disalurkan.
Dengan begitu kepercayaan masyarakat terhadap bank umum syariah akan tinggi.
Masyarakat akan mempercayakan dana yang dimiliki untuk di simpan di bank
syariah, sehingga bank juga akan berpotensi mendapatkan profitabilitas yang tinggi.
Bank syariah akan mudah dalam menyalurkan produk-produk pembiayaan yang
ditawarkan ke masyarakat. Tentu dengan akad-akad pembiayaan bank syariah
seperti pembiayaan mudharabah dan musyarakah akan membantu pendanaan
masyarakat dalam setiap kebutuhan nasabah dalam menjalankan usahanya.

Pembiayaan akan berjalan dengan lancar jika DPK yang diperoleh juga
tersedia dengan baik. DPK dan pembiayaan saling berpengaruh secara positif,
besarnya penyaluran pembiayaan yang diberikan tergantung dari penghimpunan

dana pihak ketiga. Kemudian bank melakukan manajemen pengelolaan dana
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tersebut agar teralokasikan dengan tepat dan sesuai. Dana yang teralokasikan dan
termanajemen dengan baik maka likuiditas bank akan tercukupi pula. Oleh karena
itu bank akan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sebab dana yang
dititipkan sewaktu-waktu bisa dicairkan tanpa ada kendala dan debitur akan
mengganggap bank mampu membiayai atas pembiayaan yang diajukan.

Hasil penelitian ini didukung juga dengan penelitian (Sinaga & Patonah,
2021) bahwa pengaruh DPK terhadap pembiayaan murabahah berpengaruh postifi
signifikan. Menjelaskan bahwa semakin besar dana yang dihimpun bank syariah
maka pembiayaan yang disalurkan ke masyarakat akan semakin besar pula,
demikian sebaliknya apabila DPK yang dihimpun menurun maka pembiayan yang
disalurkan akan berkurang pula. Kenaikan penghimpunan DPK oleh bank syariah
maka diikuti dengan kenaikan penyaluran pembiayaan ke masyarakat. Didukung
pula dengan penelitian (Anwar & Miqdad, 2017) yang menunjukkan hasil
penelitian yang sama.
4.3.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap penyaluran

pembiayaan di Bank Umum Syariah Indonesia Tahun 2018 — 2021

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang digunakan untuk
menghitung kemampuan modal bank dalam menampung risiko kerugian atau
aktiva yang beresiko. CAR menjadi rasio wajib dalam menyediakan modal
minimum dan harus dipertahankan oleh bank sesuai proporsi tertentu menurut
ATMR (Aktiva Tertimbang Menurut Risiko). CAR vyang tinggi mampu
meningkatkan kepercayaan masyarakat, maka akan menunjukkan kestabilan dalam
setiap unit usaha bank. Modal yang mencukupi akan memudahkan dan
memperlancar dalam setiap operasionalnya secara efisien dan memberikan laba
atau keuntungan pada perusahaan.

Penyaluran pembiayaan yang dilakukan bank syariah tidaklah selalu lancar
ada masa dimana nasabah tidak melakukan pengembalian sesuai dengan
kesepakatan. Pengembalian dana yang kurang lancar ini mengakibatkan
pembiayaan bermasalah sehingga bank berisiko mengalami kerugian. Resiko
kerugian bank perlu adanya penopang dengan melalui peran CAR untuk menutupi

menggunakan modal yang dimiliki.
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Berdasarkan hasil linear berganda menghasilkan koefisien CAR sebesar -
0,003, nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR)
ditingkatkan satu satuan, dengan catatan variabel lain dianggap constant, maka
Capital Adequacy Ratio (CAR) mengalami peningkatan senilai -0,003. Hasil
pengujian data menghasilkan juga koefisien sig = 0,794 > 0,05, hal ini menunjukkan
penelitian bahwa CAR tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan pada
Bank Umum Syariah. Dalam hasil regresi penelitian menunjukkan bahwa CAR
tidak berpengaruh signifikan, ini berarti setiap pertumbuhan CAR tidak selalu
diikuti kenaikan pembiayaan atau sebaliknya.

Pembiayaan meningkat memungkinkan akan menurunkan nilai CAR itu
sendiri. Semakin banyak pembiayaan disalurkan maka risiko untuk mengalami
ketidak lancaran pengembalian dana akan tinggi. Meskipun modal tinggi namun
tidak disertai pembiayaan lancar, maka akan banyak mengeluarkan modal untuk
menutupi kegagalan pembiayaan akibat dari pembiayaan macet, kurang lancar atau
bermasalah. Seberapapun banyaknya dana yang dihimpun bank dapat disalurkan
melalui pembiayaan, namun jika tidak ada antisipasi atau perhatian terhadap risiko
dalam pengembalian dana. Dikhawatirkan pada waktu mendatang bank akan
kewalahan jika sewaktu-waktu dana akan ditarik oleh pemilik dana.

Namun jika dilihat dari posisi CAR jika mengalami kenaikan juga tidak
menurunkan pembiayaan begitupun sebaliknya. Jika CAR meningkat tidak
membuat menurunnya pembiayaan, jika CAR menurun juga tidak membuat
penyaluran pembiayaan berkurang. Sebab CAR adalah rasio untuk melihat
kemampuan dalam mencadangkan jika terdapat kerugian. Oleh karena itu BIS
menetapkan modal minimum CAR sebanyak 8%, persentase ini merupakan nilai
aman untuk menjaga stabilitas bank. CAR akan berperan penting hanya untuk
menopang atau menanggung jika terdapat risiko dari setiap risiko pembiayaan atau
penurunan aktiva produktif.

Namun dapat kita ketahui bersama bahwa besaran modal inti diperoleh dari
laba yang dihasilkan dari pembiayaan. Ketika pembiayaan berjalan dengan baik
tanpa adanya risiko penunggakan pembayaran kembali. Maka bank akan

mendapatkan laba lancar, tidak mengalami kerugian akibat nasabah yang kurang
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lancar dalam pembayaran kembali. Oleh karena itu modal akan meningkat jika
pembiayaan meningkat. Rasio CAR diperoleh dengan perbandingan antara modal
dan ATMR maka dalam bobot risiko pembiayaan mempengaruhi besaran CAR.

Jadi secara signifikan besaran risiko pembiayaan yang akan mempengaruhi
CAR, sebab semakin besar adanya risiko pembiayaan maka CAR yang akan
menanggung dan menjamin atas kerugian tersebut. Ketika dalam proses
pembayaran kembali pembiayaan berjalan dengan lancar maka CAR ini akan di
posisi aman. Sebab masih ada cadangan kecukupan modal dimana minimum rasio
CAR adalah 8%. Intinya CAR ini hanya sebagai penjamin ketika adanya kerugian
dalam pembiayaan, agar dalam likuiditas bank tetap aman dan memberi
perlindungan kepada nasabah sehingga tingkat kepercayaan masyarakat akan
meningkat.

Ketika kepercayaan bank meningkat maka masyarakat akan mempercayakan
uang disimpan di bank umum syariah, dan nasabah akan mempercayakan untuk
mengambil dana pembiayaan dari bank tersebut. Ketika pembiayaan meningkat
maka akan bertambah laba yang akan didapat, sehingga laba ini akan menjadi
sumber modal inti bagi bank. Maka tingkat rasio CAR juga akan meningkat namun
harus diimbangi dengan pengelolaan risiko pembiayaan yang baik melalui proses
yang teliti dengan analisis yang matang untuk menghindari adanya pembiayaan
bermasalah. Menurut (Haris, 2019) kondisi kecukupan modal sangat
mempengaruhi operasional bank dan kepercayaan masyarakat terhadap bank
tersebut.

Oleh karena itu CAR ini tidak berpengaruh secara signifikan sebab bank
syariah lebih fokus dalam melihat pembiayaan bermasalah daripada jumlah CAR.
Pembiayaan bermasalah tinggi maka bank akan mengevaluasi berpikir ulang untuk
menambah atau mengurangi pembiayaan yang disalurkan agar rasio CAR akan
tetap aman. Sedangkan dalam CAR hanya memiliki 10% dari DPK seperti yang
dijelaskan oleh (Muhamad, 2014) kecukupan modal dapat dinyatakan dalam bentuk
rasio yaitu rasio kecukupan modal atau Capital Adequacy Ratio. Kecukupan modal
menjadi indikator penting untuk menunjukkan bank dalam kondisi sehat. Penilaian

kecukupan modal dihitung dengan perbandingan modal dengan dana-dana pihak
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ketiga. Penelitian ini juga didukung dengan penelitian terdahulu yaitu (Ardana,
2018) CAR tidak berpengaruh terhadap pembiayaan dan penelitian (Permatasari &
Yulianto, 2018) bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan.
4.3.3 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap Penyaluran
Pembiayaan di Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021

Non Performing Financing (NPF) rasio yang digunakan untuk menunjukkan
kerugian akibat dari risiko pembiayaan. Pembiayaan yang diberikan kepada
masyarakat mengakibatkan tidak lancarnya pembayaran sehingga mempengaruhi
kinerja bank. Semakin tinggi angka NPF maka semakin tinggi kerugian akibat
pembiayaan bermasalah. NPF merupakan akibat setelah adanya pembiayaan
disalurkan sehingga bank tidak mendapatkan pembayaran kembali atas pembiayaan
yang diberikan.

Berdasarkan hasil linear berganda menghasilkan koefisien NPF sebesar 0,148,
nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel Non Performing Financing (NPF)
ditingkatkan satu satuan dengan catatan variabel lain dianggap constant, maka Non
Performing Financing (NPF) mengalami peningkatan senilai 0,148. Hasil
pengujian data menghasilkan juga koefisien sig = 0,002 < 0,05, hal ini menunjukkan
penelitian bahwa NPF berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembiayaan
pada Bank Umum Syariah. Dari hasil analisis regresi dalam penelitian ini maka
menunjukkan bahwa jika nilai NPF meningkat maka penyaluran pembiayaan akan
meningkat.

NPF secara signifikan berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan,
jika NPF naik maka pembiayaan yang disalurkan akan naik. Bank umum syariah
ketika mengalami pembiayaan bermasalah maka bank akan menaikkan jumlah
penyaluran pembiayaan. Dengan menambahkan jumlah penyaluran pembiayaan
diharapkan mampu mengimbangi adanya dampak yang diakibatkan oleh NPF yang
tinggi. Sehingga kerugian akibat pembiayaan bermasalah dapat tertutupi dengan
pembiayaan baru yang minim adanya resiko kerugian. Namun, pada waku yang
sama dalam penghimpunan dana pihak ketiga mengalami peningkatan. Disisi lain
ketentuan tersebut harus diimbangi dengan memperbaiki proses pembiayaan secara

ketat. Bank dalam memberikan pembiayaan kepada pihak nasabah melalui
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penilaian kelayakan dengan menganalisis secara ketat terhadap calon debitur.
Sehingga terhindar dari Pembiayaan bermasalah yang menyebabkan risiko kualitas
pembiayaan yang lancar menjadi kurang lancar, diragukan, dan macet
(Wangsawidjaja, 2012).

Menaikkan jumlah penyaluran pembiayaan akan menutupi kerugian dari
adanya meningkatnya pembiayaan bermasalah. Maka profitabilitas yang diperoleh
bank akan kembali membaik. Disisi lain dana pihak ketiga yang dihimpun
mengalami peningkatan sehingga dalam penyaluran pembiayaan dapat dinaikkan.
Sesuai dengan hasil penelitian pada analisis pembahasan bahwa DPK berpengaruh
positif terhadap penyaluran pembiayaan. Dapat dilihat pada statistik perbankan
syariah Dana Pihak Ketiga BUS dari tahun 2018-2021 konsisten mengalami
kenaikan pertahunnya. Sehingga bank akan melakukan pertumbuhan dan
penambahan pada produk pembiayaan. Maka hasil analisis menghasilkan bahwa
NPF berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan.

Bank tetap harus menjaga kehati-hatiannya dalam memberikan pembiayaan,
dengan menganalisis kemampuan nasabah secara ketat agar tidak terjadi masalah
dalam pembayaran kembali di masa mendatang. Menurut Kasmir (2015) Kelayakan
nasabah dapat dilakukan dengan menggunakan asas 5C (5C’s of Credit) dan 7P. 5C
tersebut yaitu Character atau penilaian watak, Capacity atau penilaian kemampuan,
Capital atau penilaian terhadap modal, Collateral atau penilaian agunan dan
Condition economy atau penilaian terhadap usaha yang dijalankan debitur.
Disamping hal itu nilai rasio NPF bank harus tetap dijaga di nilai wajar yang telah
ditetapkan Bl yaitu minimal 5%.

Penelitian ini didukung penelitian (Permatasari & Yulianto, 2018) dan
(Andreani & Pakkana, 2019) bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Sinaga & Patonah, 2021)
(Ardana, 2018) (Heryati, 2018) daan (Chintya & Thohari, 2018) menghasilkan
bahwa NPF berpengaruh negatif dan tidak siginifikan. Jika rasio NPF meningkat
maka pembiayaan akan menurun, artinya bank akan menahan atau mengurangi

penyaluran pembiayaan jika jumlah non performing financing meningkat. Sebab
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menganggap bahwa tingginya resiko pembiayaan bermasalah akan berpotensi

mengurangi hasil pendapatan yang diperoleh bank.

63



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengujian data di bab IV dan pembahasan tentang

analisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital Adequacy Ratio (CAR),

dan Non Performing Financing (NPF), terhadap penyaluran pembiayaan pada

Bank Umum Syariah Tahun 2018-2021 maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap penyaluran pembiayaan. Sehingga meningkatnya penghimpunan
DPK akan sangat mempengaruhi dari penyaluran pembiayaan yang
dilakukan bank umum syariah.

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap penyaluran pembiayaan. Hal ini diartikan bahwa setiap kenaikan
pembiayaan tidak mempengaruhi rasio CAR itu sendiri.

3. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh secara positif terhadap
penyaluran pembiayaan. Maka diartikan bahwa rasio Non Performing
Financing (NPF) meningkat maka pembiayaan juga akan meningkat.
Sebab ditingkatkannya penyaluran pembiayaan merupakan efek dari rasio
NPF yang tinggi. Namun dengan syarat bahwa dalam pemberian
pembiayaan harus dilakukan dengan proses yang ketat. Dan pada waktu
yang bersamaan jumlah DPK meningkat sehingga penyaluran pembiayaan
yang dilakukan juga meningkat

5.2 Saran-saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian, pembahasan dan kesimpulan
diatas, maka diajukan beberapa saran yang diharapkan bertujuan untuk
kebaikan dan kemajuan Bank Umum Syariah, sebagai berikut:

1. Diharapkan Bank Umum Syariah dapat mengelola produk-produk dan

jasa perbankan dengan baik agar pembiayaan tersalurkan dengan tepat.
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Bank Umum Syariah diharapkan lebih berinovasi dalam perbaikan
mengelola pembiayaan agar profitabilitas dan perkembangan bank
umum syariah akan terus meningkat.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan sampel dan variabel agar
penelitian lebih baik dan akurat, atau dapat mengganti dan menambah

objek penelitian dengan menggunakan bank lain atau lembaga.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

Jadwal Penelitian

N Bulan September |  Oktober Maret Mei Juni Agustus | September | Oktober | Nov
0
Kegiatan 112134112 (341234123412 |3(4|1(2|3|4|1|2|3|4]|1|2(3[|4|1|2
1. | Penyusunan
Proposal VIV
2. | Konsultasi v v v V|| N
3. | Revisi
Proposal VI[N [V VAN
4. | Pendaftaran
Ujian N
Proposal
5. | Ujian seminar J
proposal
6. | Pengumpulan
Data VI
7. | Analisis Data NIA A
8. | Penulisan
Akhir
Naskah VIV
Skripsi
9. | Pendaftaran J
Munagosah
10. Munagosah N
11. | Revisi Skripsi NENINE
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Lampiran 2

Data Sample dan data penghitungan

Nama
Bank

BMI

BCAS

BMS

Tahu
n

2018
2018
2018
2018
2019
2019
2019
2019
2020
2020
2020
2020
2021
2021
2021
2021
2018
2018
2018
2018
2019
2019
2019
2019
2020
2020
2020
2020
2021
2021
2021
2021
2018
2018
2018
2018

Bulan

Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember

LN
DPK

31.00
31.40
31.42
31.45
31.45
31.45
31.42
31.32
31.32
31.28
31.28
31.35
31.38
31.40
31.41
31.47
29.21
29.27
29.30
29.33
29.32
29.35
29.37
29.45
29.40
29.43
29.43
29.55
29.47
29.55
29.55
29.66
29.21
29.13
29.22
29.36
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CAR

10.16
15.92
12.12
12.34
12.58
12.01
12.42
12.42
12.12
12.13
12.48
15.21
15.06
15.12
15.26
23.76
27.73
25.00
24.80
24.27
25.68
25.67
43.78
38.28
38.36
38.45
39.57
45.26
44.96
43.76
43.85
41.43
23.41
22.91
21.38
20.54

NPF

4.76
1.65
2.98
3.87
4.43
541
5.64
5.22
5.62
5.70
5.69
4.81
4.93
4.93
4.94
0.67
0.53
0.73
0.54
0.35
0.48
0.68
0.59
0.58
0.67
0.69
0.53
0.50
0.58
0.73
1.20
1.13
2.84
2.63
2.46
2.15

LN
PEMBIAYAA
N
30.66

30.51
30.49
25.94
30.45
30.39
30.37
30.34
30.33
30.34
30.34
30.35
30.34
30.33
30.36
29.89
27.29
27.37
27.52
27.86
27.95
28.10
28.13
28.34
28.41
28.45
28.48
28.41
28.56
28.70
28.95
29.13
28.60
28.74
28.76
28.79



Bank
Panin
Syariah

2019
2019
2019
2019
2020
2020
2020
2020
2021
2021
2021
2021
2018

2018
2018
2018
2019
2019
2019
2019
2020
2020
2020
2020
2021
2021
2021
2021

Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret
Juni
September
Desember
Maret

Juni
September
Desember

Maret

Juni
September
Desember

Maret

Juni
September
Desember

Maret

Juni
September
Desember

29.30
29.38
29.38
29.48
29.47
29.56
2L
29.67
29.80
29.93
29.98
30.06
29.51

29.44
29.42
29.56
29.51
29.66
29.65
29.76
29.76
29.69
29.81
29.70
29.68
29.76
29.71
29.68
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21.05
20.45
20.22
19.96
19.37
19.28
21.96
24.15
20.91
21.19
28.79
25.59
27.09

27.74
25.97
23.15
18.47
16.70
15.17
14.46
16.08
16.28
15.64
31.43
30.08
30.54
31.06
25.81

191
1.78
1.75
1.72
2.55
2.27
4.33
1.69
1.48
1.35
1.28
1.15
11.28

8.45
4.79
4.81
5.00
4.56
4.41
3.81
3.93
3.77
3.68
3.38
4.95
4.74
4.73
1.19

28.77
28.83
28.87
29.02
29.04
29.09
29.05
29.06
29.14
29.17
29.17
29.23
29.23

29.19
29.24
29.36
29.44
29.56
29.58
29.71
29.70
29.71
29.71
29.73
29.82
29.84
29.86
29.74



Lampiran 3

Tabel Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 48

Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 9.90442219
Deviation

Most Extreme Absolute .168

Differences Positive .083
Negative -.168

Test Statistic .168

Asymp. Sig. (2-tailed) .002¢

Exact Sig. (2-tailed) 117

Point Probability .000

Tabel Hasil Uji Autikorelasi dan Uji R?

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .6942 481 .455 .69179 1.639

a. Predictors: (Constant), NPF, DPK, CAR

b. Dependent Variable: PEMBIAYAAN

74



Lampiran 4
Tabel Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 26.655 3 3.885 18.566 .oop®
Residual 28.714 G0 A74
Total 55.370 63
a. Dependent Wariahle: PEMBIAYAAN
b. Predictors: (Constant), NPF, DPE, CAR
Tabel Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Cuollinearity Statistics
Madel B Std. Error Eeta 1 Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 13.379 4.098 3.265 002
DPK 516 132 452 3.808 000 642 1.857
CAR -.003 012 -.03z2 -.263 794 574 1.743
MNPF 148 046 350 3225 .002 736 1.359
a. DependentVariahle: PEMBIAYAAN
Tabel Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients
Madel Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 13.378 40498 3.265 ooz
DPK A16 132 462 3.8498 000
CAR -.003 012 -03z -.263 a4
MPF 148 046 3460 3,225 ooz

a. Dependent Variable: PEMBIAYAAR
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Lampiran 5

Tabel hasil uji regresi linear

Coefficients®

Standardized
nstandardized Coefficients Coefficients

Madel B Stal. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 13.3749 4.098 3.265 0oz
DPK A16 132 462 3.848 000
CAR -.003 012 -.03z2 -.263 744
MPF 148 046 380 3.225 0oz
a. Dependent Variable: PEMBIAYAAR
Tabel hasil uji hipotesis (Uji t)
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Madel B Stal. Errar Beta 1 Sig.
1 (Constant) 13.3749 4.098 3.265 00z
DPK A16 132 462 3.848 000
CAR -.003 012 -.032 -.263 7494
MPF 148 046 380 3.225 0oz

a. Dependent Variahle: PEMBIAYAAN
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Lampiran 6

Daftar Riwayat Hidup

A. Data Pribadi

Nama

: Dian Aresti

Tempat, Tanggal lahir : Pacitan, 24 April 1999

Jenis Kelamin
Status
Alamat

Agama
No. HP/WA

Email

B. Pendidikan
2005-2011
2011-2014
2014-2017
2017-2022

: Perempuan

: Mahasiswa

: Rt/Rw 02/04 Dadapan, Kalipelus, Kec. Kebonagung, Kab.
Pacitan

- Islam

: 081392773017

: arestidian@gmail.com

: SDN Kalipelus

: MTsN Kebonagung

: MAN PACITAN

: UIN RADEN MAS SAID SURAKARTA
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Lampiran 7
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